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Jual beli merupakan suatu bentuk interaksi antar sesama manusia sebagai usaha 
untuk mempertahankan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Seiring dengan 
berjalannya waktu dan perkembangan zaman ke arah yang lebih modern, maka 
transaksi jual beli menjadi beraneka ragam dalam bentuk maupun cara. Meskipun 
terkadang cara yang dilakukan belum tentu benar dengan apa yang telah 
ditentukan oleh syari‟at Islam, salah satunya yaitu seperti jual beli kerupuk. 
Kerupuk pada umumnya diperjualbelikan dengan tidak menambahkan campuran 
apapun dalam satu bungkusnya. Tetapi yang terjadi pada Industri Rumahan 
pembuatan kerupuk yang berada di Desa Suban, Merbau Mataram, Lampung 
Selatan, kerupuk yang dijual diberi campuran berupa kerupuk melempem yang 
telah digoreng kembali. Sedangkan dalam proses penjualannya penjual tidak 
memberitahukan mengenai campuran yang terdapat di dalam satu bungkus 
kerupuk tersebut. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana praktik penjualan 
kerupuk campuran antara kerupuk yang baru dengan kerupuk yang lama pada 
Industri Rumahan di Desa Suban, Merbau Mataram, Lampung Selatan, 2) 
bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik penjualan kerupuk yang 
dicampurkan dengan kerupuk melempem yang telah digoreng kembali di Desa 
Suban, Merbau Mataram, Lampung Selatan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana praktik penjualan kerupuk yang dicampurkan dengan 
kerupuk melempem yang telah digoreng kembali dan apakah praktik penjualan 
seperti itu telah sesuai dengan ketentuan Hukum Islam. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang sifatnya 
deskriptif analisis yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta 
fenomena yang jelas mengenai situasi yang terjadi kemudian dianalisis, maka 
jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Adapun teknik 
pengumpulan data digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif dengan pola pikir induktif yaitu metode yang 
mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan kaidah-kaidah yang 
diselidiki. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pelaksanaan jual beli kerupuk 
yang terjadi pada Industri Rumahan di Desa Suban, Merbau Mataram, Lampung 
Selatan tidak sesuai dengan syarat jual beli salah satunya yaitu jika dilihat dari 
segi objek atau barangnya tidak sesuai, karena terdapat campuran kerupuk 
melempem yang telah digoreng kembali di dalam satu bungkus kerupuk yang 
dijual, sehingga terdapat unsur penipuan yang dilakukan oleh pihak penjual atau 
produsen kerupuk kepada pihak pembeli, dan termasuk kedalam jual beli yang 
dilarang dari sighatnya. Selain praktik jual beli yang belum sesuai dengan Hukum 
Islam, dari sisi kesehatanpun akan berdampak buruk jika mengkonsumsi kerupuk 
melempem yang digoreng kembali tersebut dalam jangka waktu yang lama, 
sebagaimana kaidah ushul: “Dār‟ul mafāsidi muqaddamun „Alā Jalbil mashālih”. 
Yang artinya: “Mencegah mudarat lebih utama daripada meraih manfaat”.  
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TRANSLITERASI ARAB – LATIN  
 
1. Konsonan  
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian 
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 
transliterasinya dengan huruf Latin :  
Huruf arab Nama Huruf latin Nama 
 ا Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan  
 ب Ba  B  Be  
 ت Ta  T  Te  
 ث Ṡa  ṡ  es (dengan titik di atas)  
 ج Jim  J  Je  
 ح Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di 
bawah)  
 خ Kha  Kh  kadan ha  
 د Dal  D  De  
 ذ Ẑal  ẑ  zet (dengan titik di atas)  
 ر Ra  R  Er  
 س Zai  Z  Zet  
 س Sin  S  Es  
 ش Syin  Sy  esdan ye  
  ص Ṣad  ṣ  es (dengan titik di 
bawah)  
 ض Ḍad  ḍ  de (dengan titik di 
bawah)  
 ط Ṭa  ṭ  te (dengan titik di 
bawah)  
 ظ Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di 
bawah)  
 ع „ain  „  Komaterbalik (di atas)  
 غ Gain  G  Ge  
 ف Fa  F  Ef  
 ق Qaf  Q  Ki  
 ك Kaf  K  Ka  
 ل Lam  L  El  
 م Mim  M  Em  
 ن Nun  N  En  
 و Wau  W  We  
 ـه Ha  H  Ha  
 ء Hamzah  '  Apostrof  
 ى Ya  Y  Ye  
 
2.Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  
1)Vokal Tunggal  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  
    َ Fathah  A  A  
    َ Kasrah  I  I  
    َ Dhammah  U  U  
  
2) Vokal Rangkap  
  Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  
  ْي ... Fathah dan ya  Ai  a dan i  
  ْو ... Fathah dan wau  Au  a dan u  
 
Contoh:  
  ب ت  ك  - kataba  
    ل عف  - fa‟ala  
  زِكذ 
 - żukira  
   ُب هْذي  - yażhabu  
   لئُس  - su'ila  
  فْي  ك  - kaifa  





   
 MOTTO 
 
                          
                الله            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu . Sesungguhnya 
Allah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisā’ (4) : 29)1 
  
                                                             
 1Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung, Diponegoro, 2012), h.  83. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari akan terjadinya kesalahpahaman dalam 
mengartikan maksud judul skripi ini, maka akan diuraikan secara singkat kata 
kunci yang terdapat di dalam judul skripsi ini. Adapun skripsi ini berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kerupuk Dengan Sistem 
Campuran (Studi pada Industri Rumahan di Desa Suban, Merbau 
Mataram, Lampung Selatan)”. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan antara 
lain: 
Tinjauan yaitu hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah, 
menyelidiki, mempelajari dan sebagainya).
2
 
Hukum Islam adalah peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah 
rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku 
dan mengikat untuk semua ummat yang beragama Islam.
3
 
Jual Beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni 
pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar 
harga barang yang dijual.
4
 
                                                             
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.1470. 
 
3
Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, Cetakan Ketiga (Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), h.17. 
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.589. 
 Kerupuk adalah sejenis makanan yang dibuat dari adonan tepung lalu 
dicampurkan dengan lumatan ikan atau udang, setelah itu dikukus lalu di sayat-
sayat tipis atau dibentuk dengan alat cetak, dan dijemur agar mudah digoreng.
5
 
Sistemadalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas.
6
 




Campuran yang dimaksud dalam penelitian pada skripsi ini adalah 
campuran kerupuk yang sudah melempem lalu digoreng kembali, selanjutnya 
dicampur dengan kerupuk yang baru untuk kemudian diperjualbelikan. 
Berdasarkan uraian penegasan judul di atasdapat dipahami bahwa judul 
skripsi ini adalah  meninjau dari segi hukum Islam mengenai Jual Beli 
Kerupuk Dengan Sistem Campuran yang dilakukan oleh para pedagang di 
Industri Rumahan Desa Suban, Merbau Mataram, Lampung Selatan. 
B. Alasan Memilih Judul 
 Ada beberapa alasan memilih judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli Kerupuk Dengan Sistem Campuran (Studi Pada Industri 




                                                             
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 





Ibid., h. 240. 
 1. Alasan Objektif  
 Karena kerupuk merupakan makanan pendamping lauk yang 
sering dikonsumsi hampir setiap hari oleh masyarakat Indonesia. Melihat 
tingginya konsumsi masyarakat dalam mengonsumsi kerupuk 
menyebabkan banyak konsumen yang membelinya. Sehingga tidak sedikit 
produsen pembuat kerupuk yang kerap menggoreng kembali kerupuk yang 
sudah melempem lalu dicampur dengan kerupuk yang benar-benar baru di 
goreng untuk meminimalisir kerugian. Akan tetapi pembeli sering 
terkecoh karena tidak mengetahui mana kerupuk yang baru dan mana 
kerupuk yang sudah tercampur dengan kerupuk melempem yang telah 
digoreng kembali. 
Beranjak dari permasalahan diatas, maka penulis ingin meneliti 
tentang bagaimana praktik penjualan kerupuk yang terjadi di Industri 
Rumahan Kerupuk di Desa Suban dan bagaimana pandangan hukum Islam 
melihat jual beli kerupuk yang dicampur dengan kerupuk melempem yang 
telah digoreng kembali. 
2. Alasan Subjektif 
Ditinjau dari aspek kebahasaan, judul skripsi ini sesuai dengan 
disiplin ilmu yang penulis pelajari di bidang Muamalah Fakultas Syariah 




 C. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan 
dimuka bumi, baik yang berhubungan dengan Allah maupun yang 
berhubungan dengan sesama manusia seperti dalam jual beli atau perniagaan. 
Untuk mendapatkan dan menggunakan harta yang menjadi milik hamba 
tersebut, Allah telah menetapkan sistem dan aturan yang harus diikuti oleh 
manusia. Aturan tersebut tertuang di dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul Saw. 
dalam bentuk prinsip dan asas muamalah. Berdasarkan prinsip-prinsip dan asas 
tersebut manusia bisa mengembangkan sistem yang dapat menampung 
kebutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangan masyarakat itu sendiri.
8
 
Jual beli merupakan suatu bentuk adanya interaksi antara sesama 
manusia, sebagai usaha dari manusia untuk mempertahankan dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Jual beli dan perdagangan memiliki permasalahan dan 
lika-liku yang rumit, jika dilaksanakan tanpa aturan-aturan dan norma yang 




Kerupuk merupakan makanan ringan yang pada umumnya dibuat dari 
adonan tepung tapioka dicampur bahan perasa seperti udang atau ikan. 
Kerupuk dibuat dengan mengukus adonan sampai matang, kemudian dipotong 
tipis-tipis, dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kering dan digoreng 
                                                             
 
8Muhammad Rusfi,  “Filsafat Harta: Prinsip Hukum Islam Terhadap Hak Kepemilikan 
Harta”, Jurnal Al-Adalah, Vol. 13, No. 2, h. 243. (On-line) Tersedia di  
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/1864/1519.(Diakses pada 05 
Agustus 2019 pukul 20.30 WIB). 
 
9
Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup dalam 
Berekonomi) (Bandung: Diponegoro, 1983), h. 13. 
 dengan minyak yang banyak. Makanan ini popular di kalangan masyarakat 
Indonesia sebagai pendamping hidangan lauk.
10
 
Peneliti melihat bahwa banyak pabrik atau produsen yang memproduksi 
kerupuk dalam jumlah yang banyak. Para produsen tersebut mengolah kerupuk 
tersebut kemudian dijual ke beberapa warung danpasar. Kerupuk pada 
umumnya diperjualbelikan dengan melalui beberapa proses pengolahan tanpa 
dicampurkan dengan bahan lain. Tetapi yang terjadi pada Industri Rumahan 
pembuatan kerupuk yang berada di Desa Suban, Merbau Mataram, Lampung 
Selatan, kerupuk sisa penjualan yang tidak habis atau melempem digoreng 
kembali lalu dicampur dengan kerupuk yang benar-benar baru digoreng dan 
dibungkus menjadi satu. Sedangkan, dalam proses penjualannya penjual tidak 
memberitahukan mengenai campuran yang terdapat dalam satu bungkus 
kerupuk tersebut. Namun, kadangkala hal ini mereka lakukan karena 
ketidaktahuan atau kekurangpahaman mereka mengenai sifat-sifat dan 
keamanan bahan tambahan makanan yang mereka pakai. Minimnya 
pengetahuan para pembuat kerupuk ini tentu menyebabkan makanan tidak 
aman untuk dikonsumsi. Akan tetapi, berhubung pengaruh pemakaian bahan 
tambahan makanan terhadap kesehatan itu tidak secara langsung dirasakan oleh 
para pembeli, pengusaha dan pembuat kerupuk pun merasa tidak ada masalah 
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Rudi Wahyono Marzuki, Pembuatan Aneka Kerupuk (Surabaya: Trubus Agrisarana, 
1996), h. 2. 
 yang perlu dirisaukan. Mereka akan terus menggunakan bahan tambahan 
makanan tersebut dengan aman aman saja.
11
 
Sementara salah satu syarat sahnya dari jual beli yaitu pada objek jual 
beli barang itu diketahui oleh penjual dan pembeli, dengan terang dzatnya, 
bentuk, kadar(ukuran)dan sifatnya, agar tidak terjadi kecoh mengecoh.12 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan,
13
 bahwa ide pencampuran 
antara kerupuk melempem yang digoreng kembali dengan kerupuk yang benar-
benar baru digoreng adalah tidak sesuai dengan salah satu syarat sahnya jual 
beli yaitu pada objek jual beli benda atau barang tersebut harus diketahui oleh 
sipembeli, dengan jelas dzatnya, bentuk, kadar (ukurannya) dan sifatnya, agar 
tidak terjadi kecoh-mengecoh. Hal ini merupakan suatu tindakan yang 
merugikan pada salah satu pihak yaitu pembeli. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa‟ (4) ayat 29 : 
                        
                هالله            
 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. 
An-Nisā‟ (4) :29).14 
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Sodarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),  h. 400. 
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Observasi, pada Industri Rumahan Kerupuk di Desa Suban, Kecamatan Merbau 
Mataram, 02 Maret 2019. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung, Diponegoro, 2012), h.  
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 Tindakan pencampuran tanpa mengetahui kandungan apa saja yang 
terkandung dari kerupuk melempem yang sudah digoreng kembali adalah 
sebuah tindakan yang merugikan. Padahal menurut Al-Qardhawi, “Pendapat 
tentang kebolehan para pedagang dalam mencari keuntungan yang halal 
menurut kehendak mereka sesuai dengan ketentuan nilai dan patokan yang 
telah saya sebutkan tidak menghilangkan hak penguasa muslim untuk 
memberikan ukuran tertentu dalam membatasi keuntungan, khususnya untuk 
barang-barang yang sering dikonsumsi masyarakat”.15Dalam hal ini, yang 
perlu dipahami adalah pentingnya penerapan administrasi yang baik dan teratur 
serta manajemen yang tepat untuk memperoleh keuntungan yang baik dan 
legal menurut hukum Islam.
16
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas perlu diadakan penelitian 
lebih lanjut tentang jual beli yang dilakukan pada Industri Rumahan di Desa 
Suban, Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten Lampung Selatan dengan 
menekankan pada bagaimana praktik pencampuran kerupuk dan transaksi jual 
beli yang dilakukan antara penjual dan pembeli serta apakah sudah sesuai 
dengan pandangan Hukum Islam. 
Kemudian penulis menuangkannya dalam sebuah judul skripsi 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kerupuk Dengan Sistem 
Campuran”(Studi pada Industri Rumahan di Desa Suban, Merbau 
Mataram, Lampung Selatan). Diharapkan dari hasil kajian ini dapat 
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 dijadikan acuan dalam pelaksanaan jual beli yang sah dan saling 
menguntungkan antara penjual dan pembeli. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka perlu dirumuskan 
fokus permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini, adapun yang menjadi 
pokok permasalahannya yaitu: 
1. Bagaimanapraktik penjualan kerupuk campuran antara kerupuk yang baru 
dengan kerupuk  yang lama? 
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap praktik penjualan kerupuk 
campuran tersebut? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui praktik penjualan kerupuk campuran antara kerupuk 
baru dengan kerupuk yang lama. 
b.Untuk mengetahui dan meninjau pandangan Hukum Islam terhadap 
praktik penjualan kerupuk campuran tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat karena untuk menambah 
pemahaman bagi masyarakat mengenai sistem dalam jual beli kerupuk 
yang dicampur dengan kerupuk melempem yang digoreng kembali dalam 
penilaian Hukum Islam yang berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist. Dan 
diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran Keislaman pada 
umumnya, civitas akademik Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah pada 
 khususnya. Selain itu diharapkan menjadi stimulator bagi penelitian 
selanjutnya sehingga proses pengkajian terus berlangsung dan akan 
memperoleh hasil yang maksimal. 
b. Secara Praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi tugas 
akhir untuk memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah UIN Raden 
Intan Lampung. 
F. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 
bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis 
data, sehingga diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala, 
atau isu tertentu.17 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Dalam hal ini, penulis memperoleh data dari penelitian lapangan 
langsung pada Industri Rumahan Kerupuk di Desa Suban, Merbau Mataram, 
Lampung Selatan. 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau 
lapangan.18 Penelitian ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 
                                                             
 
17
J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteriistik dan Keunggulannya, 
(Jakarta: Grafindo, 2008), h.2-3. 
 
18
Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cet.7, (Bandung: Mandar Maju, 
1996),  h.81. 
 literature(kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 
penelitian dari penelitian terdahulu.19 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini sifatnya termasuk penelitian deskriptif-analitik, yaitu 
penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan, menggambarkan, dan 
menguraikan suatu masalah secara obyektif dari obyek yang diselidiki 
tersebut.
20
 Dalam penelitian ini akan dideskripsikan bagaimana pandangan 
Hukum Islam terhadap praktik penjualan kerupuk baru yang dicampur 
dengan kerupuk melempem yang digoreng kembali. 
2. Sumber Data Penelitian 
Fokus penelitian ini lebih kepada persoalan kerupuk campuran yang 
dijual oleh Industri Rumahan Kerupuk di Desa Suban, Merbau Mataram, 
Lampung Selatan. Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 
objek yang di teliti.21 Sumber data yang utama yaitu sejumlah responden 
yang terdiri dari perorangan yang merupakan pemilik Industri Rumahan 
Kerupukdan beberapa karyawan pada Industri Rumahan Kerupuk 
tersebut. 
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 b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer diperoleh 
melalui kepustakaan baik berupa buku, catatan, maupun laporan dari 
hasil penelitian terdahulu.Peneliti menggunakan data ini sebagai data 
pendukung yang berhubungan dengan penelitian. 
4. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Populasi atau universe adalah jumlah manusia atau unit yang 
mempunyaikarakteristik yang sama.
22
 Penelitian ini menggunakan 
penelitian populasi, karena semua narasumber diambil sebagai sumber 
data pada penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 3 
(tiga) pemilik Industri Rumahan Kerupuk, 15 (lima belas) orang 
karyawan yang bekerja di masing-masing Industri Rumahan tersebut, 
serta 9 (sembilan) orang pembeli yang berada di Desa Suban, Kecamatan 
Merbau Mataram, Kabupaten Lampung Selatan. Jadi, populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 27 orang, yang terdiri dari penjual atau pemilik 
Industri Rumahan, karyawan serta pembeli. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, lengkap dan 
dapat dianggap mewakili populasi.23 Sehubungan dengan populasi yang 
berjumlah kurang dari 100, yakni hanya 27 responden maka semua 
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 responden yang ada dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini disebut 
sebagai penelitian populasi. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Untuk itu digunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Observasi  
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 
pengkodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 
kegiatan observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
24
Observasi 
dilakukan untuk mengumpulkan data secara langsung ke Industri 
Rumahan Kerupuk di Desa Suban, Merbau Mataram, Lampung Selatan, 
sebab dengan cara yang seperti itu peneliti dapat memperoleh data yang 
baik, utuh dan akurat. Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran 
umum objek penelitian. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara atau sering disebut dengan interview atau kuisioner 
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
25
 Pada 
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 praktiknya penulis menyiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk diajukan 
secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian skripsi 
ini, seperti pemilik Industri Rumahan Kerupuk, beberapa karyawan serta 
pembeli untuk mengetahui mekanisme pembuatan kerupuk dan penjualan 
yang dilakukan tersebut lalu selanjutnya akan dilihat dari pandangan 
Hukum Islam. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya.26 
6. Metode Pengolahan Data 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
Pemeriksaan data (editing) kegiatan ini dilakukan untuk 
mengoreksi apakah data yang terkumpulkan sudah cukup lengkap, sudah 
benar dan sudah relevan dengan data penelitian dilapangan maupun dari 
studi literatur yang berhubungan dengan objek penelitian. 
b. Sistematika Data (Systematizing) 
Melakukan pengecekan terhadap data atau bahan-bahan yang 
telah diperoleh secara sistematis, terarah dan beraturan sesuai dengan 
klasifikasi data yang diperoleh.27 
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 7. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan kajian penelitian dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif kuliatatif. Maksudnya ialah mendeskripsikan masalah yang ada 
berdasarkan data-data yang didapat tentang praktik penjualan kerupuk yang 
dicampur dengan kerupuk melempem yang telah digoreng kembali yang 
terjadi di Desa Suban, Merbau Mataram, Lampung Selatan, kemudian 
dianalisis untuk selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan yang sesuai dengan 
analisis terhadap praktik jual beli kerupuk campuran tersebut.   
Metode berpikir dalam penelitian ini menggunakan metode berpikir 
induktif, yaitu metode yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk 
mendapatkan kaidah-kaidah di lapangan mengenai fenomena yang 
diselidiki.28 Maksudnya adalah mempelajari fakta-fakta yang terdapat di 
lapangan, lalu diuraikan satu persatu setelah itu dapat ditarik sebuah 
kesimpulan.  
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    BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli Menurut Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-ba‟i yang berarti 
menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal 
al-bai‟ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 
yakni kata al-syira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-bai‟ berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli.29 
Jual beli menurut bahasa (etimologi) yaitu mutlaq al-mubādalah 
yang berarti tukar-menukar secara mutlak. Atau dengan ungkapan lain 
muqābalah syai‟ bi syai‟ berarti tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu.30 
Sebagaimana Firman Allah SWT surat Fāthir Ayat 29 yang berbunyi : 
        ِالل               
             
 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami 
anuge-rahkan kedapa mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang   tidak akan merugi”. (Q.S. 
Fāthir (35) : 29)31 
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30
Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah “Prinsip dan Implementasinya pada Sector 
Keuangan Syariah Muamalah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 63. 
31
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2012), h. 
434. 
 Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah 
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jelas 
melepaskan hak milik dari satu kepada yang lain atas dasar merelakan.32 
Terdapat beberapa ulama fikih yang mendefinisikan jual beli secara 
istilah (terminologi), meskipun berbeda-beda dalam mendefinisikan jual 
beli, akan tetapi substansi dan tujuan dari masing-masing definisi tersebut 
adalah sama, antara lain sebagai berikut: 
a. Menurut ulama Hānafiyah definisi jual beli adalah pertukaran harta 
(benda) dengan harta bisa dilihat dari segi barang jualannya, dan bisa 
juga dari segi harganya.
33
 
b. Menurut ulama Mālikiyah membagi definisi jual beli kedalam dua 
macam, yaitu dalam arti umum dan khusus. 
1) Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang 
bukan kemanfaatan atau kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat 
kedua belah pihak. Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang 
ditukarkan adalah zat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi 
bukan manfaatnya atau hasilnya. 
2) Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 
penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan 
ada seketika (tidak di tangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada 
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 di hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-
sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.
34
 
c. Menurut Imam Syāfi‟i memberikan definisi jual beli yaitu pada 
prinsipnya, praktik jual beli itu diperbolehkan apabila dilandasi dengan 
keridhaan (kerelaan) dua orang yang diperbolehkan mengadakan jual beli 
barang yang diperbolehkan.35 
d. Menurut Ibnu Qudāmah bahwa jual beli adalah pertukaran harta dengan 
harta (yang lain) untuk saling menjadikan milik.36 
e. Menurut Wahbah Al-Zuhaily mendefinisikan jual beli menurut istilah 
adalah tukar menukar barang yang bernilai dengan semacamnya dengan 
cara yang sah dan khusus, yakni ijāb dan qabūl atau mu‟athāh (tanpa ijāb 
qabūl).37 
 Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat dipahami bahwa 
jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan 
uang berdasarkan suka sama suka dengan jalan melepaskan hak milik dari 
yang satu kepada yang lain menurut cara yang ditentukan oleh Syariat. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan. Di antara dalil-dalil 
(landasan Syariah) yang memperbolehkan praktik akad jual beli adalah sebagai 
berikut:  
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 a. Al-Qur’ān 
Al-Qur‟ān merupakan sumber utama dalam hukum Islam, yang 
memberikan dasar-dasar diperbolehkannya melakukan jual beli guna 
memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan syariat yang telah ditentukan 
dalam Islam. Ada beberapa ayat Al-Qur‟ān yang membahas tentang jual 
beli, di antaranya: 
1) Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 275: 
  ...  ُالل      ...      
“… Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba…” (Q.S. Al-Baqarah (2): 275)38 
Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang kebolehan melakukan 
transaksi  jual beli dan mengharamkan riba. Ayat ini mengindikasikan 
bahwa Allah SWT melarang kepada umat manusia untuk melakukan 
kegiatan ekonomi yang bersifat ribawi, baik dalam perdagangan, sewa-
menyewa, hutang-piutang, pinjam-meminjam, maupun kegiatan ekonomi 
lainnya.39 Ayat ini juga menjelaskan untuk melakukan jual beli dengan 
mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dalam Islam. 
Kebolehan dalam melakukan jual beli tersebut yaitu untuk menghindarkan 
manusia dari kesulitan dalam bermu‟amalah dengan hartanya. 
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 2) Q.S. An-Nisa‟ (4) ayat 29 : 
                        
                   الل    
        
“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S. An-Nisā‟ 
(4) : 29)40 
 
Ayat diatas menegaskan bahwa setiap mukmin berkewajiban untuk 




Ayat ini memberikan indikasi bahwa larangan keras kepada kita untuk 
mengkonsumsi makanan yang sumbernya bukan dari jalan yang diridhai Allah 
SWT atau cara memperolehnya sebagaimana yang disyariatkan dalam Islam.  
Di antara cara yang dibenarkan Islam dalam mencari rizki adalah dengan 
perdagangan yang transaksinya didasarkan pada kerelaan kedua belah pihak 
baik secara lisan maupun tindakan pembelian tanpa paksaan.42 
Ayat tersebut juga menjelaskan, larangan memakan harta yang berada di 
tengah mereka dengan bāthil itu mengandung makna larangan melakukan 
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 transaksi atau perpindahan harta yang tidak mengantarkan masyarakat kepada 
kesuksesan, bahkan mengantarkannya pada kehancuran, seperti praktik-praktik 
riba, perjudian, jual beli yang mengandung penipuan dan lain-lain. Maka dari 
itu, Allah mengajarkan kepada kita untuk melakukan jual beli atas dasar suka 
sama suka .43 
b. Sunnah 
Sunnah sering disamakan dengan hadist, artinya semua perkataan, 
perbuatan, dan taqrir yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dasar 
hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah SAW di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Hadist Riwayat Al-Bazzar  
 ِنْبا ِةَعَاِفر ْنَع  َر ٍعِفَار َىِض  ُالل ىَلَص َّبَِّنلا ََّنا ُوْنَع  ُالل  ُّيَا : َّلِئُس َمَّلَسَو ِوْيَلَع
 وحّحص و رّازبلا هاور( .ٍرْوُر ْ بَم ٍعْي َب ُّلُك َو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع :َلَاق ؟ُبَيْطَلا ِبْسَكْلا
)مك الحا 
Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ r.a., bahwasannya Nabi Saw. pernah ditanya, 
“Pekerjaan apa yang paling baik?”, maka beliau menjawab : “Pekerjaan 
seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik”. (HR.Al-
Bazzar dan dianggap shahih menurut Hakim)44 
 
2) Hadist Riwayat Bukhari Muslim 
 ْنَع ٍرْو ُث ْنَع ىَسْيِع َاَنر َبْخَأ ىَسْوُم ُنْب ُمْيِى َار ِْبإ اَن َث َّدَح  ِماَدْقِمْلا ِنَع َناَدْعَم ِنْبِدِلاَخ
 َىِضَر ُالل  ِلْوُسَر ْنَع ُوْنَع ِالل  ىَلَص ُالل  اُّطَق اًماََعط ٌدَحَأ َلَكَأاَم : َلَاق َمّلَسَو ِوْيَلَع
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  َناَك ُمَلا َّسلا ِوْيَلَع َداُوَد ِوّللا َبَِن َّنِإَو ِهِدَي ِلَمَع ْنِم َلُكَْأي ْنأ ْنِم ًار ْ يَخ ْنِم ُلُكَْأي
)ملسم و يراخبلا هاور( . ِهِدَي ِلَمَع 
“Diceritakan Ibrahim Bin Musa, mengabarkan „Isa dari Tsaur, dari Kholidi 
bin Ma‟dan, dari Miqdam r.a. bahwa Rasulullah Saw. berkata : “Tidak ada 
makanan yang dimakan sesorang, sekali-kali tidak ada yang lebih baik 
daripada makanan-makanan dari hasil usahanya sendiri. Sesungguhnya 
Nabi Allah Daud a.s. makan dari hasil usaha tangan beliau sendiri”. (H.R. 
Bukhari dan Muslim)45 
 
c. Ijma’ 
Sumber hukum Islam adalah Al-Qur‟an kemudian Sunnah. Jika tidak 
ditemukan pada keduanya maka sumber hukum Islam yang ketiga adalaha 
ijma‟.46 Para ulama telah sepakat tentang kebolehan jual beli jika telah 
terpenuhi rukun dan syarat serta hikmah yang terkandung di dalamnya, dengan 
alasan karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa 
pertolongan orang lain. Adakalanya sesuatu yang kita butuhkan itu ada pada 
orang lain. Sementara orang lain tidak akan menyerahkan sesuatu pun tanpa 
ada ganti/imbalannya. Oleh karena itu, Allah Swt. mensyariatkan jual beli 
sebagai suatu kemudahan untuk manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan menghilangkan kesulitan dalam kehidupan manusia.  
Untuk itu, diperlukan hubungan interaksi dengan sesama manusia. Salah satu 
sarananya adalah dengan jalan melakukan jual beli.47 
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 Ulama fikih sepakat bahwa hukum asal dalam transaksi Muamalah 
adalah diperbolehkan (mubāh), kecuali jika ada nash yang melarangnya. 
Sehingga, sebuah transaksi itu tidak dilarang jika belum ditemukan nash yang 
secara sharih melarangnya. Berbeda dengan ibadah, kita tidak bisa melakukan 
sebuah ibadah jika memang tidak ditemukan nash yang memerintahkannya, 
ibadah kepada Allah tidak bisa dilakukan jika tidak terdapat nash yang 
mengaturnya. 
Allah berfirman dalam Q.S. Yunus ayat 59: 
          ُللا                  َء  ُالل 
           ِالل        
“Katakanlah, Terangkanlah kepadaku tentang  rizki yang diturunkan Allah 
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiaannya) halal. 
Katakanlah, Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau 
kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?” (Q.S. Yunus (10) : 59)48 
 
Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah memberikan kebebasan dan 
kelenturan dalam kegiatan muamalah, selain itu Syariah juga mampu 
mengakomodir transaksi modern yang berkembang. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli  
a. Rukun Jual Beli  
Transaksi jual beli akan menjadi sah jika telah terpenuhi rukun dan 
syaratnya. Yang menjadi rukun jual beli di kalangan Hānafiyah adalah ijāb 
dan qabūl. Hal ini ditunjukkan dengan saling tukar-menukar atau saling 
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 memberi (mu‟āthah). Sementara itu, yang menjadi rukun dalam transaksi 
jual beli dikalangan Jumhur ada empat, yaitu ba‟i‟ wal-musytari (penjual 
dan pembeli), tsaman wa mabi‟ (harga dan barang), sighat (ijāb dan 
qabūl).49 Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah 
kerelaan (ridā/tarā‟dhi) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual 
beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit 
untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang 
menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang 
menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual, 
menurut mereka, boleh tergambar dalam ijāb dan qabūl, atau melalui cara 
saling memberikan barang dan harga barang (tā‟athi). 
Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukun jual beli yang empat tersebut 
yaitu: 
1) Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
2) Ada barang yang dibeli 
3) Ada sighat (lafal ijāb dan qabūl) 
4) Ada nilai tukar pengganti barang50 
b. Syarat Jual Beli  
 1.  Ba‟i wa musytari‟ (penjual dan pembeli) disyaratkan: 
a) Berakal dalam arti mumayyiz 
Jual beli tidak dipandang sah bila dilakukan oleh orang gila, dan anak kecil 
yang tidak berakal. Berakal yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang 
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 terbaik bagi dirinya, oleh karena apabila salah satu pihak tidak berakal maka 
jual beli yang dilakukan tidak sah. 
 
 
b) Atas kemauan sendiri  
Dalam melakukan transaksi jual beli salah satu pihak tidak melakukan tekanan 
atau paksaan kepada pihak lain, sehingga pihak lainpun dalam melakukan 
transaksi jual beli bukan karena kehendaknya sendiri. Jual beli yang dilakukan 
dengan unsur paksaan dan intimidasi pihak ketiga dianggap tidak sah karena 
salah satu prinsip jual beli adalah atas dasar suka sama suka.51 
c) Bukan pemboros dan pailit 
Terhadap orang ini tidak dibenarkan melakukan jual beli karena mereka 
dikenakan hajru (larangan melakukan transaksi terhadap harta). Bagi pemboros 
dilarang melakukan jual beli adalah untuk menjaga hartanya dari kesia-siaan. 
Bagi orang pailit dilarang melakukan jual beli karena menjaga hak orang lain.
52
 
d) Baligh,  menurut hukum Islam dikatakan baligh (dewasa) apabila telah berusia 
15 tahun bagi anak laki-laki dan telah datang bulan bagi anak perempuan, oleh 
karena itu transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil tidak sah, namun 
demikian bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk akan tetapi ia belum dewasa menurut sebagian ulama anak 
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 tersebut boleh melakukan transaksi jual beli khususnya bagi barang-barang 
kecil dan tidak bernilai tinggi.
53
 
2. Mabi‟ wa tsaman (objek jual beli) disyaratkan:  
a) Suci atau bersih barangnya, maksudnya adalah barang yang 
diperjualbelikan bukanlah barang atau benda yang digolongkan sebagai 
barang atau benda yang najis atau diharamkan. Tetapi perlu diingat 
bahwa tidak semua barang atau benda mengandung najis tidak boleh 
diperjualbelikan, misalnya kotoran binatang atau sampah-sampah yang 
mengandung najis boleh diperjualbelikan sebatas kegunaan barang bukan 
untuk dikonsumsi atau dijadikan makanan.
54
 
b) Merupakan kepemilikan sendiri. Barang atau objek jual beli yang bukan 
merupakan kepemilikan diri sendiri tidak boleh diperjualbelikan, kecuali 
jika ada mandat yang diberikan oleh pemilik barang seperti akad 
wakalah (perwakilan). Hal ini dikarenakan akad jual beli memiliki 
pengaruh terhadap perpindahan hak milik dari suatu barang atau benda. 
Ini berarti bahwa benda yang diperjualbelikan harus milik sendiri.
55
 
c) Benda yang diperjualbelikan itu ada dalam arti yang sesungguhnya, jelas 
sifat, ukuran, dan jenisnya. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi 
pihak penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang 
itu. Misalnya, di sebuah Toko karena tidak mungkin memajang barang 
dagangan semuanya, maka sebagian diletakkan di gudang atau masih di 
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 pabrik, tetapi secara meyakinkan barang itu boleh dihadirkan sesuai 
dengan persetujuan pembeli dengan penjual. Barang di gudang dan 
dalam proses pabrik ini dihukumkan sebagai barang yang ada. 
 Jual beli yang dilakukan terhadap sesuatu yang belum berwujud 
atau tidak jelas wujudnya tidak sah, seperti jual beli buah-buahan yang 
belum jelas buahnya (masih dalam putik), jual beli anak hewan yang 
masih dalam perut induknya, dan jual beli susu yang masih dalam susu 
induk (belum diperas).56  
d) Benda yang diperjualbelikan dapat diserahterimakan ketika akad secara 
langsung maupun tidak langsung. Ini berarti, tidak sah jual beli terhadap 
sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan, misalnya jual beli burung 
yang terbang di udara, dan ikan yang di lautan.
57
 
3. Sighat (Ijāb dan Qabūl), disyaratkan:  
Para  ulama Fikih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari 
transaksi jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Hal tersebut dapat 
dilihat dari pelaksanaa ijāb dan qabūl. Menurut mereka, ijāb dan qabūl 
perlu diutarakan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang sifatnya 
mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa-menyewa, 
dan akad pernikahan. Apabila ijāb dan qabūl  telah diucapkan dalam akad 
transaksi jual beli, maka kepemilikan barang telah berpindah tangan dari 
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 pemilik sebelumnya, menjadi barang milik pembeli dan nilai tukar/uang 






4. Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 
Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari 
barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Para ulama fikih 
mengemukakan syarat-syarat nilai tukar (harga barang) sebagai berikut: 
a) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 
b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum, seperti 
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu 
dibayar kemudian (berutang), maka waktu pembayarannya harus jelas. 
c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang (al-
muqa‟yadhah), maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang 
yang diharamkan syara‟, seperti babi dan khamr karena kedua jenis 
benda ini tidak bernilai dalam syara‟.59 
4. Khiyār dalam Jual Beli 
a. Pengertian Khiyār 
Kata al-khiyār dalam bahasa Arab berarti pilihan. Pembahasan al-
khiyār dikemukakan para ulama fikih dalam permasalahan yang 
menyangkut transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, 
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 sebagai salah satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi 
(akad) ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi yang dimaksud. 
Status khiyār, menurut ulama fikih adalah disyariatkan atau dibolehkan 
karena suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan 
kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan transaksi.60  
Khiyār menurut Wahbah al-Zuhaily, adalah: 
وخسف وأ دقعلا ءاضمإ ىىف قلحا دق اعتملل نوكي ُنأ61 
“Dua orang yang berakad ada hak untuk melanjutkan atau membatalkan”. 
Sayyid Sabiq berpendapat, khiyār adalah: 
ءاغللإاوا ءاضملألا نم نيرملأا يرخ بلط وى62 
“Mencari kebaikan dari dua perkara antara melanjutkan atau membatalkan 
akad”. 
 
Dengan demikian, khiyār merupakan hak yang dimiliki oleh dua 
orang yang berakad untuk memilih antara melanjutkan atau membatalkan 
akad yang telah terjadi. Khiyār berguna untuk menjaga hubungan timbal 
balik antara penjual dan pembeli agar keduanya sama-sama puas sehingga 
kesalahpahaman dan petengkaran dapat dihindari. Khiyār menjamin 
kebebasan berpikir kedua belah pihak untuk melanjutkan atau membatalkan 
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 transaksi yang telah mereka sepakati. Hal ini disebabkan adanya kebutuhan 
atau hal-hal tertentu yang terjadi sesudah akad berlangsung.63 
Hak khiyār pada pada setiap akad dapat terjadi bila memenuhi syarat-syarat: 
1) antara penjual dan pembeli terjadi kesepakatan dengan cara-cara tertentu. 
2) terdapat cacat pada barang yang menyebabkan adanya penolakan. 
3) adanya mu‟āwadhah (imbalan) atas barang yang lazim (harus) bagi 
kedua belah pihak. 
4) namun, mu‟āwadhah tersebut tidak menimbulkan kepemilikan secara 
otomatis.  
b. Macam-macam Khiyār 
Berikut ini akan diuraikan bentuk-bentuk khiyār yang populer di 
kalangan jumhur ulama:  
1. Khiyār Majlis, yaitu masing-masing dari dua orang yang berakad ada hak 
untuk membatalkan akad selama masih dalam satu majelis, tidak 
berpisah.64 Khiyār majlis harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a) akad yang terjadi merupakan akad mu‟āwadhah (akad yang saling membayar 
imbalan), seperti jual beli. Sebaliknya, hak khiyār majlis tidak dapat dilakukan 
terhadap hibah karena akad hibah tidak ada mu‟āwadhah. 
b) akad dapat dirusak dengan rusaknya imbalan (iwad), misalnya barang rusak. 
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum khiyār majlis ini. Syāfi‟iyah dan 
Hānabilah menyatakan khiyār majlis ini dapat dilakukan selama para pihak 
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 masih berada dalam majlis akad. Keduanya dapat melanjutkan atau 
membatalkan akad. Sementara itu, Hānafiyah, tidak ada hak khiyār majlis bagi 
dua orang yang berakad, kecuali bila dipersyaratkan oleh salah satu pihak atau 
keduanya. Dalam masalah ini, Mālikiyah juga berpendapat, akad itu bersifat 
lazim atau mengikat para pihak ijāb dan qabūl telah diucapkan.65 
2. Khiyār Ta’yīn, yaitu hak yang dimiliki oleh dua orang yang berakad 
untuk menentukan salah satu dari barang yang berbeda harga dan 
kualitasnya yang telah disebutkan dalam akad.66 
 Khiyār Ta‟yīn berlaku pada akad yang bertujuan untuk 
pemindahan milik, seperti jual beli, hibah, dan hanya berlaku untuk 
pembeli semata. Demikian itu adalah pendapat yang terkuat dari ulama 
Hānafiyah. Dalam masalah menetapkan keabsahan khiyār ini  terjadi 
perbedaan pendapat ulama. Syāfi‟iyah, Ahmad, dan Zufar dari golongan 
Hānafiyah menentang bentuk khiyār ini. Dalam masalah ini, mereka 
beralasan bahwa jual beli barang yang diperjualbelikan harus jelas 
kualitasnya. Jika ada khiyār ta‟yin berarti barang yang diperjualbelikan 
tidak jelas kualitasnya. Ini merupakan bentuk jual beli jahālah. 
Sementara itu, Abu Hānifah dan rekan-rekannya membolehkan khiyār 
ta‟yīn berdasarkan ishtishan karena manusia membutuhkannya. Kadang-
kala seseorang  tidak mengetahui kualitas barang yang dibelinya. Untuk 
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 itu, ia membutuhkan petunjuk dari orang lain yang lebih paham tentang 
kualitas barang tersebut.67 
3. Khiyār Syarat, yaitu satu orang dari dua orang yang berakad, keduanya, 
atau selain mereka ada hak untuk membatalkan atau melanjutkan akad 
untuk waktu yang ditentukan. Khiyār syarat ini terjadi biasanya bila 
salah satu pihak berkata “saya jual/beli barang ini dengan syarat khiyār  
dalam tiga hari”. Jika ada pihak menghendaki barang, maka jual beli 
dilanjutkan. Jika tidak ada orang yang menghendaki, tentu jual beli 
dibatalkan dengan ketentuan masih dalam waktu khiyār. Para ulama 
membolehkan khiyār syarat, baik berasal dari salah satu pihak, mupun 
kedua belah pihak.68 
Khiyār syarat berakhir bila ada beberapa hal, yakni: 
1) Akad dibatalkan atau dilanjutkan dalam masa khiyār, baik secara lisan maupun 
perbuatan. 
2) Batas waktu khiyār telah habis tanpa ada kepastian batal atau akad dilanjutkan. 
3) Objek akad (barang atau uang) hancur di tangan pemilik hak khiyār. 
4) Terjadinya tambahan pada barang yang diakadkan, seperti hewan beranak dan 
tanaman berbuah ketika benda tersebut berada di tangan pemilik hak khiyār. 
5) Orang yang mempunyai hak khiyār meninggal dunia, demikian menurut 
Hānafiyah dan Hānabilah. Akan tetapi, menurut Mālikiyah dan Syāfi‟iyah, 
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 kematian pemilik hak khiyār tidak menyebabkan berakhir khiyār, tetapi hak 
khiyār itu bisa dilanjutkan oleh ahli warisnya.69 
4. Khiyār ‘ Aibi, yaitu salah seorang dari dua orang yang berakad ada hak 
untuk membatalakan akad. Apabila terdapat cacat pada barang-barang 
dan pemilik barang tidak mengetahui hal itu ketika akad.70 
 Khiyār ini terjadi karena adanya cacat pada barang sehingga 
kualitasnya berkurang. Ini berarti cacat yang menimbulkan hak bagi 
pembeli untuk mengembalikan barang adalah cacat yang menyebabkan 
berkurangnya kualitas barang. Pada prinsipnya, jual beli tidak boleh 
dilakukan terhadap barang yang mengandung cacat. Namun, bila dalam 
jual beli ada cacat pada barang memungkinkan terjadinya khiyār „aibi.  
Khiyār „aibi dapat terjadi dengan syarat: 
1) Cacat barang tersebut tidak diketahui penjual ketika akad berlangsung. Apabila 
penjual tahu bahwa barang itu cacat, sedangkan dia tidak menjelaskannya 
waktu akad berlangsung maka jual beli tersebut fasid karena ada unsur tipuan 
di dalamnya. Apabila penjual menjelaskan kepada pembeli ada cacat pada 
barang dagangannya ketika akad, namun pembeli masih menawarnya maka 
hak khiyār tidak ada, itu berarti dia rela dengan keberadaan barang tersebut. 
2) Cacat pada barang menurut kebiasaan bisnis mengurangi kualitas dan nilai 
serta harga barang. 
3) Cacat pada barang terjadi sebelum serah terima, bila cacat sesudah serah terima 
tidak menimbulkan khiyār. Pada khiyār „aibi pembeli berhak mengembalikan 
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 barang dan mengambil kembali uang atau minta ganti rugi dengan segera 
karena adanya cacat pada barang. Pembeli tidak mengetahui ada cacat ketika 
akad dan serah terima, jika dia tahu ada cacat ketika akad maka dia tidak ada 
hak khiyār  karena sesungguhnya dia suka dengan barang tersebut.71 
5. Khiyār Ru’yah, yaitu pembeli mempunyai hak untuk melanjutkan atau 
membatalkan akad ketika melihak objek akad, baik sebelum atau ketika 
akad. 
 Munculnya khiyār ru‟yah karena tidak terlihatnya objek akad 
ketika atau sebelum akad terjadi. Hak khiyār bagi pembeli muncul ketika 
ia melihat barang, bukan sebelum objek akad terlihat walaupun akad 
dapat dilangsungkan sebelum barang terlihat. Dalam keadaan seperti ini, 
akad belum mengikat para pihak.72 
 Khiyār ru‟yah dapat dilakukan dengan beberapa syarat, yakni: 
1)  Objek akad tidak terlihat sebelum atau ketika akad berlangsung. 
2) Objek akad berupa materi seperti tanah, rumah dan kendaraan. 
3) Akad dapat dibatalkan seperti jual beli, ijarah. 
 Dalam Islam, khiyār disyariatkan dengan tujuan untuk 
menghilangkan kesulitan, menolak kemudharatan, dan mewujudkan 
kemaslahatan manusia. Khiyār merupakan jalan keluar dari kesulitan 
yang dihadapi oleh masing-masing pihak yang berakad. Kadang-kadang 
seseorang yang berakad tergesa-gesa dalam melakukan akad. Kemudian, 
persoalan yang lebih penting yang menuntut untuk membatalkan akad 
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 maka syariat mencarikan jalan keluar bagi para pihak untuk mendapatkan 
haknya. Khiyār senantiasa menjamin kebebasan berpikir untuk 
melanjutkan atau membatalkan akad yang telah dibuat sehingga 
kericuhan dan pertengkaran para pihak dapat dihindari.73 
5. Macam-Macam Jual Beli  
Para Jumhur fuqaha‟ membagi jual beli kepada shahih dan bathil, yakni: 
a. Jual beli shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asal dan sifat-
sifatnya terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya tidak terkait dengan 
hak orang dan tidak ada hak khiyār didalamnya. Jual beli shahih 
menimbulkan implikasi hukum, yaitu berpindahnya kepemilikan, yaitu 
barang berpindah miiliknya menjadi milik pembeli dan harga berpindah 
miliknya menjadi milik pembeli. 
b. Jual beli ghairu shahih, yaitu jual beli yang tidak tepenuhi rukun dan 
syaratnya dan tidak mempunyai implikasi hukum terhadap objek akad, 
masuk dalam kategori ini adalah jual beli bathil  dan jual beli fasid, yakni : 
1) Jual beli bathil, yaitu jual beli yang tidak disyariatkan menurut asal dan 
sifatnya kurang salah satu rukun dan syaratnya.74 Jual beli bathil ada 
beberapa macam, yakni : 
a) Jual beli ma‟dūm (tidak ada bendanya), yakni jual beli yang dilakukan terhadap 
sesuatu yang tidak atau belum ada ketika akad, misalnya memperjualbelikan 
buah-buahan yang masih dakam putik, atau belum jelas buahnya, serta anak 
hewan yang masih dalam perut induknya. 
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 b) Jual beli sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan  
Para ulama baik dari kalangan Hānafiyah, Mālikiyah, dan Syāfi‟iyah 
berpendapat, tidak sah melakukan jual beli terhadap sesuatu yang tidak dapat 
diserahterimakan, seperti jual beli terhadap burung yang sedang terbang di 
udara, dan ikan di lautan. 
c) Jual beli gharar, yakni jual beli yang mengandung tipuan. Misalnya, jual beli 
buah-buahan yang dionggok atau ditumpuk. Di atas onggokan tersebut 
buahnya kelihatan baik, namun di dalam onggokan tersebut terdapat buah yang 
rusak. Jual beli seperti ini dianggap tidak sah karena mengandung unsur tipuan 
yang mengakibatkan adanya kerugian, seperti menjual barang yang 
kelihatannya baik padahal barang tersebut tidak baik.  
d) Jual beli najis dan benda-benda najis  
              Jual beli benda-benda najis seperti babi, khamar, bangkai, darah, dan sperma 
karena semua itu dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak mengandung 
makna harta. 
e) Jual beli al-„urbun, yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan melalu perjanjian, 
pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang diserahkan 
kepada penjual dengan syarat apabila pembeli tertarik dan setuju maka jual bei 
sah. Tetapi jika pembeli tidak setuju dan barang dikembalikan, maka uang 
yang telah dibayarkan menjadi hibah bagi penjual. Dalam hal ini Jumhur 
Ulama berpendapat jual beli dengan cara ini terlarang dan tidak sah. Sementara 
menurut Hānafiyah, jual beli ini fāsid. 
 f) Jual beli air, memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang 
tidak boleh dimiliki seseorang karena air yang tidak dimiliki seseorang 
merupakan hak bersama umat manusia, dan tidak boleh diperjualbelikan. 
Hukum ini disepakati jumhur ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah, 
Syafi‟iyah dan Hanabilah. Akan tetapi air sumur pribadi, menurut jumhur 
ulama, boleh diperjualbelikan, karena air sumur merupakan yang dimiliki 
pribadi berdasarkan hasil usahanya sendiri.
75
 
2) Jual beli fāsid, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asalnya. Namun, 
sifatnya tidak, misalnya jual beli itu dilakukan oleh orang yang pantas 
(ahliyah) atau jual beli benda yang dibolehkan memanfaatkannya. 
Namun, terdapat hal atau sifat yang tidak disyariatkan pada jual beli 
tersebut yang mengakibatkan jual beli itu menjadi rusak. 
Jual beli fasid terdiri dari beberapa bentuk: 
a) Jual beli majhūl (benda atau barangnya secara global tidak diketahui). 
Misalnya, menjual salah satu rumah dari beberapa rumah tanpa menjelaskan 
mana rumah yang dimaksud. Jual beli ini menimbulkan implikasi hukum 
terhadap para pihak bila pemilik rumah menjelaskan dan mengidentifikasi 
rumah yang akan dijualnya. 
b) Jual beli yang digantungkan kepada syarat dan jual beli yang digantungkan 
kepada masa yang akan datang. Misalnya, seseorang berkata “saya akan jual 
mobil ini bulan depan” namun pelaksanaan akadnya bulan ini. Para ulama 
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 sepakat menyatakan jual beli yang digantungkan pada satu syarat hukumnya 
tidak sah. 
c) Jual beli barang yang ghaib atau tidak dapat dihadirkan pada saat jual beli 
berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli. Ulama Malikiyah 
membolehkannya apabila sifat-sifatnya disebutkan, dengam syarat sifat-sifat 
itu tidak akan berubah sampai barang itu diserahkan. Sedangkan ulama 
Hanabilah mengatakan bahwa jual beli seperti ini sah apabila pihak pembeli 
mempunyai hak khiyar (memilih), yaitu khiyar ru‟yah. Ulama Syafi‟iyah 
mengatakan jual beli seperti ini batal secara mutlak. 
d)  Menjual dengan pembayaran yang ditunda dan membeli dengan harga tunai 
(bai‟ ajal). Praktik jual beli „ināh  adalah jika seseorang penjual menjual 
barang dagangannya dengan suatu harga yang dibayar dengan tempo tertentu, 
kemudian penjual itu membeli lagi barang dagangan itu dari pembeli (sebelum 
pembeli membayar harganya) dengan harga yang lebih murah. Bai‟ ināh 
merupakan hilah  terhadap riba, karena dalam jual beli jenis ini seseorang 
menjual sesuatu dengan harga yang dibayar sampai waktu tertentu, kemudian 
membelinya kembali secara tunai dengan harga yang lebih murah. Perbedaan 
harga yang pertama dengan harga yang kedua dipandang sebagai riba. 
e) Jual beli anggur dengan tujuan untuk membut khamar, ataupun jual beli pedang 
dengan tujuan untuk membunuh seseorang.  
f) Melakukan dua akad jual beli sekaligus dalam satu akad atau ada dua syarat 
dalam satu akad jual beli. Misalnya, seseorang berkata “saya beli barang ini 
Rp. 2.000,00., seribu saya bayar tunai dan seribu lagi saya bayar tangguh”. 
 Menurut Syāfi‟iyah jual beli ini bāthil, sedangkan menurut Hānafiyah jual beli 
ini fasid.76 
6. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
  Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Berkenaan dengan 
jual beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah Al-Zuhaily meringkasnya sebagai 
berikut:77 
1. Terlarang Sebab Ahliyah (Ahli Akad)  
Ulama sepakat bahwa jual beli dikategorikan shahih apabila dilakukan oleh 
orang yang bāligh, berakal, dapat memilih, dan mampu ber tasharruf  
secara bebas dan baik. Kategori yang dipandang tidak sah dalam melakukan 
transaksi jual belinya adalah sebagai berikut ini: 
a. Jual beli orang gila  
Ulama fikih sepakat bahwa jual beli orang yang gila tidak sah. Begitu 
pula sejenisnya, seperti orang mabuk, sakalor, dan lain-lain. 
b. Jual beli anak kecil  
Ulama fikih sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum mumayyiz) 
dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara yang ringan atau 
sepele. Menurut ulama Syāfi‟iyah, jual beli anak mumayyiz  yang belum 
baligh, tidak sah sebab tidak ada ahliah.78 
c. Jual beli orang buta 
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 Jual beli orang buta dikategorikan sahih menurut Jumhur jika barang 
yang dibeli tersebut diterangkan sifat-sifatnya. Adapun menurut ulama 
Syāfi‟iyah, jual beli orang buta itu tidak sah sebab ia tidak dapat 
membedakan barang yang jelek dan yang baik. 
d. Jual beli terpaksa  
Menurut ulama Hānafiyah, hukum jual beli orang yang terpaksa adalah 
ditangguhkan (mauqud), sampai rela (hilang rasa terpaksa). Menurut 
ulama Mālikiyah, tidak lazim baginya ada khiyār. Adapun menurut 
ulama Syāfi‟iyah dan Hānabilah, jual beli tersebut tidak sah sebab tidak 
ada keridhaan saat akad.79 
e. Jual beli fudhul 
Jual beli fudhul adalah jual beli milik orang tanpa seizing pemiliknya. 
menurut ulama Hānafiyah dan Mālikiyah, jual beli ditangguhkan sampai 
ada izin pemilik.  
f. Jual beli orang yang terhalang  
Maksud terhalang disini adalah terhalang karena kebodohan, bangkrut, 
ataupun sakit. Menurut jumhur selain Mālikiyah, jual beli orang sakit 
parah yang sudah mendekati mati hanya dibolehkan sepertiga dari 
hartanya (tirkah), dan bila ingin lebih dari sepertiga, jual beli tersebut 
ditangguhkan kepada izin ahli warisnya. Menurut ulama Mālikiyah, 
sepertiga dari hartnya hanya dibolehkan pada harta yang tidak bergerak, 
seperti rumah, tanah, dan lain-lain. 
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 g. Jual beli malja‟ 
Jual beli malja‟ adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni 
untuk menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fasid menurut 
ulama Hānafiyah dan batal menurut ulama Hānabilah.80 
2. Terlarang Sebab Sighāt 
Jual beli yang tidak sesuai antara ijab dan qabul serta dipandang tidak 
sah atau masih diperdebatkan oleh para ulama adalah berikut ini: 
a. Jual beli mu‟āthah 
Jual beli mu‟āthah adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak yang 
berakad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai 
ijāb-qabūl. Jumhur ulama menyatakan shahih apabila ada ijab dari salah 
satunya. Begitu pula dibolehkan ijāb-qabūl dengan isyarat, perbuatan, atau 
cara-cara lain yang menunjukkan keridaan. Memberikan barang dan 
menerima uang dipandang sebagai sighat dengan perbuatan atau isyarat.81 
b. Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
Disepakati ulama fikih bahwa jual beli melalui surat atau utusan adalah sah. 
Tempat berakad adalah sampainya surat atau utusan dari āqid pertama 
kepada āqid  kedua. Jika qabul melebihi tempat, akad tersebut dipandang 
tidak sah, seperti surat tidak sampai ke tangan yang dimaksud.  
 c. Jual beli dengan isyarat atau tulisan 
Disepakati kesahihan akad dengan isyarat atau tulisan khususnya bagi yang 
uzur sebab sama dengan ucapan. Selain itu isyarat juga, menunjukkan apa 
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 yang ada dalam hati āqid. Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan 
tulisannya jelek (tidak dapat dibaca), akad tidak sah. 
d. Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad 
Ulama Fikih sepakat bahwa jual beli atas barang yang tidak ada di tempat 
adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat in‟iqad (terjadinya akad). 
e. Jual beli tidak bersesuaian antara ijāb dan qabūl 
Jual beli ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama karena ada 
kemungkinan untuk meniggikan harga atau menurunkan kualitas. Sehingga 
hal ini menjadi dasar tidak sahnya jual beli karena dapat merugikan salah 
satu pihak atas ketidak sesuaiannya tersebut.   
f. Jual beli mūnjiz 
Jual beli mūnjiz adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli ini, dipandang fāsid 
menurut ulama Hānafiyah, dan batal menurut jumhur ulama.82 
3. Terlarang Sebab Ma’qūd Alaih (Barang Jualan) 
Ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian ulama, tetapi 
diperselisihkan oleh ulama lainnya tetapi diperselisihkan oleh ulama lainnya 
dalam jual beli yang terlarang sebab ma‟qud alaih (barang jualan) diantaranya 
berikut ini:83 
a. Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada. Jumhur ulama 
sepakat bahwa jual beli barang yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 
adalah tidak sah. 
                                                             
82Rahmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 96-97. 
83
Ibid., h. 97-98. 
 b. Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan. Jual beli barang yang tidak 
dapat diserahkan, seperti burung yang ada di udara atau ikan yang ada di air 
tidak berdasarkan ketetapan syara‟. 
c. Jual beli gharar 
Jual beli gharar adalah jual beli barang yang mengandung kesamaran. Hal 
itu dilarang dalam Islam sebab Rasulullah SAW. Bersabda: 
 ُلْوُسَر ىَه َن  ِالل ىَّلَص  ُالل  ِرَرَغْلا ِعْي َب ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع84 
“Rasulullah  Saw. telah melarang jual beli yang mengandung gharar”. 
 
d. Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis. Ulama sepakat tentang 
larangan jual beli barang yang najis, seperti khamar. Akan tetapi, mereka 
berbeda pendapat tentang barang yang terkena najis (al-mutanājis) yang 
tidak mungkin dihilangkan, seperti minyak yang terkena bangkai tikus. 
Ulama Hānafiyah membolehkannya untuk barang yang tidak untuk 
dimakan, sedangkan ulama Mālikiyah membolehkannya setelah 
dibersihkan.  
e. Jual beli air, disepakati jual beli air yang dimiliki, seperti air sumur atau 
yang disimpan di tempat pemiliknya dibolehkan oleh jumhur ulama 
madzhab empat. Sebaiknya ulama Zhāhiriyyah melarang secara mutlak. 
Juga disepakati larangan atas jual beli air yang mubah, yakni yang semua 
manusia boleh memanfaatkannya.85 
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 f. Jual beli barang tidak jelas (majhūl). Menurut ulama Hᾱnafiyah, jual beli 
seperti ini adalah fāsid, sedangkan menurut jumhur batal sebab akan 
mendatangkan pertentangan di antara manusia.  
g. Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (ghaib). Menurut ulama 
Hānafiyah, jual beli seperti ini dibolehkan tanpa harus menyebutkan sifat-
sifatnya, tetapi pembeli berhak khiyār ketika melihatnya.  
h. Jual beli sesuatu sebelum dipegang. Ulama Hānafiyah melarang jual beli 
barang yang dapat dipindahkan sebelum dipegang, tetapi untuk barang yang 
tetap dibolehkan. Sebaliknya, ulama Syāfi‟iyah melarangnya secara mutlak. 
Ulama Mālikiyah melarang atas makanan, sedangkan ulama Hānabilah 
melarang atas makanan yang diukur. 
i. Jual beli buah-buahan atau tumbuhan. Apabila belum terdapat buah, 
disepakati tidak ada akad. Setelah ada buah, tetapi belum matang, akadnya 
fāsid menurut ulama Hānafiyah dan batal menurut Jumhur ulama. Adapun 
jika buah-buahan atau tumbuhan itu telah matang, akadnya dibolehkan.86 
B. Kerupuk 
1. Sejarah Kerupuk   
  Kerupuk, sudah tidak asing lagi di telinga sebagian besar penduduk 
Indonesia. Hampir setiap kuliner nusantara, menjadikan kerupuk sebagai 
pendamping, bahkan bahan utama masakan seperti pada seblak. Konon 
sejarah dari krupuk diambil dari kisah nyata tentang keluarga miskin yang 
memiliki banyak anak. Sehingga untuk bertahan hidup mereka rela makan 
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 nasi  dengan lauk sawut (ketela pohon yang diserut/diparut/pasrah). Awal 
pembuatan sawut, yaitu pertama-tama ketela pohon diparut kemudian diberi 
air. setelah itu, parutan ketela pohon yang tercampur air diperas dan diambil 
sarinya. lalu diendapkan. kemudian endapan tersebut dijemur dan jadilah 
tepung tapioka. lalu tepung tersebut diolah menjadi krupuk, yang disebut 
juga krupuk samiler.87 
  Panganan renyah pendamping makan ini ternyata tercatat di 
prasasti Batu Pura, menuliskan tentang kerupuk rambak terbuat dari kulit 
kerbau atau sapi, semenjak abad ke-9 M atau ke-10 M di Pulau Jawa. 
Bahkan keberadaan kerupuk rambak pun masih ada hingga kini, seperti di 
Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Sukoharjo. Seiring berkembangnya 
waktu, kerupuk menyebar ke penjuru nusantara bahkan sampai ke 
Semenanjung Melayu. Dalam naskah Melayu karya Abdul Kadir Munsyi, 
saat menyebut Kuantan (Malaysia) sekitar abad ke-19 M disebut juga 
tentang keropok alias kerupuk. Bukan orang Melayu saja, kerupuk mulai 
disukai pada zaman penjajahan Belanda. Sehingga kerupuk harus selalu ada 
di setiap hidangan nusantara.88 
 
2. Macam-Macam Kerupuk 
a. Kerupuk Udang 
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  Kerupuk Udang adalah kerupuk yang bahannya terdiri dari adonan 
tepung dan udang. Kerupuk udang mempunyai beberapa kualitas 
bergantung pada komposisi banyaknya udang yang terkandung dalam 
kerupuk. Semakin banyak jumlah udang yang terkandung dalam kerupuk 
semakin baik kualitasnya.  
 Kerenyahan kerupuk udang sangat ditentukan oleh kadar airnya. 
Semakin banyak mengandung air kerupuk udang akan semakin kurang 
renyah. Demikian bila persentase kandungan tepung lebih banyak 
dibanding udangnya, maka daya kembang kerupuk akan semakin 
berkurang. Sebaliknya bila perbandingan tepung dengan udang seimbang 
maka daya kembang kerupuk akan semakin besar.89 
b. Kerupuk rambak tapioka 
 Kerupuk rambak merupakan kerupuk yang terbuat dari bahan dasar 
tepung tapioka, tepung terigu, dan bumbu-bumbu. Permukaan kerupuk 
rambak tapioka kasar. Kerupuk rambak ada dua macam yaitu kerupuk 
rambak tapioka dan kerupuk rambak kulit. Untuk kerupuk rambak kulit 




c. Kerupuk Rambak Kulit 
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  Kerupuk rambak kulit dibuat dari kulit sapi, kulit kambing ataupun 
kulit kerbau. Namun, kualitas kerupuk rambak kulit akan cukup baik 
apabila dibuat dari kulit sapi.91 
d. Kerupuk Puli 
 Kerupuk puli dibuat dengan bahan dasar nasi. Kerupuk puli 
harganya murah dan terjangkau oleh masyarakat.92 
e. Kerupuk Singkong (samiler) 
 Kerupuk jenis ini umumnya dikonsumsi sebagai makanan ringan 
teman minum kopi atau teh di sore hari. Kerupuk ini ada yang berukuran 
besar dengan diameter 20 cm maupun yang berukuran keci 3-7 cm. 
f. Kerupuk Rengginang 
 Kerupuk rengginang adalah kerupuk yang dibuat dari bahan dasar 
beras ketan (putih ataupun hitam) kerupuk rengginang dikonsumsi 
sebagai makanan kecil teman minum teh atau kopi. 
g. Kerupuk Uyel 
 Kerupuk uyel merupakan salah satu jenis kerupuk yang sering kita 
temui di warung maupun rumah makan. Sesuai dengan namanya bentuk 
kerupuk ini cukup unik. Seperti jalinan tali yang mengeriting. 
3. Proses Pembuatan Kerupuk 
   Setelah mempersiapkan semua bahan dan peralatan kerja, maka 
cara membuatnya sebagai berikut:93 
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 1. Ikan yang segar dibersihkan dan diambil dagingnya, lalu ditumbuk 
sampai halus. Daging ikan yang sudah ditumbuk halus, kemudian 
ditempatkan di baskom dan dicampur dengan gula, garam, soda kue, 
serta vetsin. Adonan tersebut diaduk-aduk supaya tercampur benar 
dengan bumbu-bumbu tersebut. 
2. Kocoklah telur ayam, kemudian campurkan dengan adonan ikan halus 
dan bumbu-bumbu tersebut. Ketika menuangkan telur, adonan terus 
diaduk dan diremas-remas sampai menjadi lumat sehingga telur serta 
bumbunya dapat meresap dalam adonan tersebut. 
3. Proses selanjutnya adalah mencampurkan tepung sagu aren. Sambil 
mencampurkan tepung sagu itu adonan harus terus diremas-remas. 
Proses meremas adonan berlangsung sampai adonan betul-betul menjadi 
lumat dan bisa dicubit-cubit, digulung, ataupun digiling. Jika adonan itu 
tidak lumat atau tidak padat, adonan itu tidak dapat digulung dengan 
baik dan pada saat diiris-iris tidak bisa menjadi irisan yang rapi. 
4. Setelah proses peremasan selesai, pekerjaan selanjutnya adalah 
menggulung adonan tersebut menjadi gulungan kecil dengan panjang 
ukuran tebal kira-kira 1 cm. Cara menggulungnya seperti berikut, 
ambillah sedikit adonan dan letakkan pada salah satu telapak tangan atau 
landasan, kemudian adonan itu digulung menjadi gulungan panjang 
sebesar jari kelingking. 
5. Setelah adonan tersebut menjadi gulungan, kemudian gulungan itu 
dijadikan irisan tebal kurang lebih 1 cm dan panjangnya kira-kira sama 
 dengan jari kelingking. Mengapa adonan itu dijadikan irisan kecil-kecil 
semacam itu? Karena kerupuk tersebut akan disimpan atau dijual dalam 
keadaan sudah matang. Sesudah adonan selesai diiris-iris, kemudian 
direndam dalam baskom yang telah di isi minyak goreng. 
6. Setelah proses perendaman dianggap cukup, dimulailah proses 
penggorengan kerupuk. Wajan yang berisi minyak goreng diletakkan 
diatas kompor. Minyak bekas dipakai merendam irisan adonan, dapat 
digunakan untuk menggoreng. Selama proses penggorengan 
berlangsung, irisan adonan dalam wajan terus diaduk-aduk supaya 
matangnya merata sampai ke bagian dalam kerupuk.94 
7. Untuk mengetahui apakah irisan yang telah menjadi kerupuk itu benar-
benar matang atau belum, harus diuji atau diperiksa. Caranya yaitu 
dengan membelah kerupuk  menjadi dua. Jika penampang belahan 
kerupuk bagian dalam itu sudah rata, boleh dikatakan kerupuk itu sudah 
matang. Sebaliknya, jika penampang belahan kerupuk bagian dalam 
kelihatannya beronnga berarti kerupuk tersebut belum matang. 
8. Proses penggorengan kerupuk yang kedua dan selanjutnya yaitu sisa 
minyak panas yang masih ada dalam wajan penggorengan, diambil 
separuh dan dituang dalam baskom yang telah disediakan. Minyak 
dalam baskom itu dibiarkan menjadi dingin. Selanjutnya, minyak dalam 
wajan tersebut ditambah lagi dengan minyak yang dingin. Proses 
penggorengan kedua dan selanjutnya tidak boleh menggunakan minyak 
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 yang terlalu panas, sebab dikhawatirkan kerupuk itu bisa hangus bagian 
luarnya sedangkan bagian dalamnya belum matang. 
9. Kerupuk yang sudah matang digoreng, kemudian didinginkan dengan 
nyiru. Setelah dingin, kerupuk itu disimpan dalam stoples yang bersih 
dan tertutup rapat. Apabila kerupuk itu akan dijual, dapat dimasukkan 
dalam kantong plastik yang tertutup rapat.95 
4. Kualitas Mutu Kerupuk 
  Pengawasan mutu merupakan program atau kegiatan yang tak 
terpisahkan dengan dunia industri, yaitu dunia usaha yang meliputi proses 
produksi, pengolahan dan pemasaran produk. Industri mempunyai 
hubungan yang erat sekali dengan pengawasan mutu karena hanya produk 
hasil industri yang bermutu yang dapat memenuhi kebutuhan pasar, yaitu 
masyarakat konsumen umum. Dalam industri pangan modern, pengawasan 
mutu banyak menggunakan analisa mutu berdasarkan prinsip-prinsip ilmu 
dan teknologi yang makin canggih, namun di samping itu penilaian secara 
indrawi/organoleptik tetap dipertahankan. Pengawasan mutu yang dilakukan 
oleh perusahaan dilaksanakan pada tiap bagian pengolahan. 
  Kerusakan yang biasa terjadi pada kerupuk yang disimpan pada 
suhu ruang adalah penurunan kerenyahan dan timbulnya flavor tengik. 
Penurunan kerenyahan ditandai dengan kenaikan kadar air. Penyimpanan 
kerupuk pada suhu ruang akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 
kerupuk yang diakibatkan penyesuaian terhadap kondisi lingkungan. 
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 Perubahan yang sangat nyata adalah ketengikan yang diakibatkan oleh 
proses oksidasi lemak. Adanya masalah ketengikan ini akan berdampak 
perubahan bau dan cita rasa yang tidak diinginkan oleh konsumen. Selain 
ketengikan penyimpanan yang salah pada kerupuk akan menyebabkan 
penyerapan uap air dari lingkungan. Khususnya pada lingkungan yang 
memiliki tingkat kelembapan yang tinggi, kerupuk akan mudah sekali 
menyerap uap air dari lingkungan sehingga kerupuk akan mengalami 
penurunan kerenyahan atau melempem.
96
  
   Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu kerupuk, antara lain 
adalah kadar air, volume pengembangan, dan kemasan.97 Kerenyahan 
kerupuk sangat ditentukan oleh kadar airnya. Semakin banyak mengandung 
air, kerupuk akan semakin kurang renyah. Kadar air yang terikat dalam 
kerupuk sebelum digoreng sangat menentukan volume pengembangan 
kerupuk matang. Jumlah uap air yang terdapat dalam bahan pangan 
ditentukan oleh lamanya pengeringan, suhu penggorengan, kecepatan aliran 
udara, kondisi bahan dan cara penumpukan serta penambahan air sewaktu 
pembuatan adonan pada proses gelatinisasi. 
  Sedangkan volume pengembangan dipengaruhi oleh kadar air 
kerupuk mentah dan suhu penggorengan. Makin banyak penambahan bahan 
bukan pati, makin kecil pengembangan kerupuk pada saat penggorengan, 
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 dan pengembangan menentukan kerenyahannya. Pengemasan berfungsi 
untuk melindungi produk dari pengaruh lingkungan dan untuk memberi 
pengaruh visual. Selain itu pengemasan juga untuk mempermudah 
penanganan serta distribusi dan memperpanjang masa simpan produk yang 
dikemas. 
5. Dampak Jual Beli Kerupuk  
Faktor yang menyebabkan kerupuk senantiasa diterima oleh 
masyarakat berbagai daerah adalah karena rasanya yang enak, kemudian 
proses pembuatannya tergolong sederhana, karena bahan baku untuk 
membuat kerupuk dapat dengan mudah ditemui, yaitu dari tepung tapioka 
sebagai bahan utamanya, ditambah sejumlah bahan untuk rasa, mulai dari 
bawang putih, kedelai, cabai, MSG, rempah-rempah, serta yang paling 
sering udang dan ikan. Kerupuk juga merupakan makanan yang dapat 
bertahan cukup lama. Kerupuk dapat diproduksi dalam ruang lingkup 
industri rumah tangga. Ini dilakukan jika usaha baru dirintis, dengan tenaga 
kerja dan pemasaran yang dirangkap. Jika kapasitas usaha mulai 
berkembang, maka tenaga kerja untuk produksi juga ditambah dan terpisah 
untuk tenaga pemasaran. Tak jarang usaha kerupuk dimulai dari usaha 
rumahan, kemudian berkembang menjadi pabrik sederhana. 
Kerupuk dalam skala produksi menengah dapat diproduksi langsung 
di suatu pabrik sederhana, atau menggunakan sistem kerja sama, dimana 
pembuatan kerupuk melibatkan beberapa pengrajin lain yang skalanya lebih 
kecil. Kemudian para pengrajin tersebut menjual kerupuk mentah yang telah 
 dibuat kepada pengrajin yang skalanya lebih besar. Hubungan kerja dan 
produksi seperti ini telah berlangsung di beberapa sentra penghasil kerupuk 
di Indonesia. Produk yang sudah diproduksi dalam kapasitas besar dan 
tersebar luas memang kerap dianggap biasa dan tidak ada unsur unik yang 
dirasakan, hal ini juga berlaku dalam produk kerupuk. Konsumen 
beranggapan biasa saja, karena kerupuknya dapat dengan mudah ditemui, 
lain halnya jika kerupuk yang dibeli dari suatu daerah. Sedangkan terkait 
masalah pemasaran, untuk kerupuk lokal memiliki persamaan pola di setiap 
daerah, dapat dibagi menjadi 3 pola yaitu: 
1. Kerupuk dijual langsung ke konsumen akhirnya. Segmen konsumennya 
adalah rumah tangga dan daerah sekitar tempat produksi kerupuk. Ini 
dapat ditemui untuk produk kerupuk lokal. 
2. Dipasarkan melalui tempat pusat penjualan oleh-oleh. Kerupuk tersebut 
dibeli oleh toko oleh-oleh atau memang dititipkan produsen untuk dijual. 
Hal seperti ini juga sangat umum ditemui. 
3. Penjualan dilakukan berdasarkan kerja sama atau pesanan dari perusahaan 
atau pabrik yang lebih besar. 
4. Kerupuk dijual secara on line. Menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman. 
Faktor nilai lokal mendorong dan memberikan daya tarik bagi 
kerupuk di daerah tersebut. Ekonomi dan budaya memang melengkapi satu 
sama lain. Dalam skala usaha yang besar, misalnya tingkat Nasional banyak 
pula produsen kerupuk. Misalnya kerupuk Finna yang sudah lama menjadi 
 produk kerupuk dengan segmen masyarakat menengah ke atas. Produk 
dijual dengan harga lebih mahal, kualitas yang diklaim lebih bagus, 
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 BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Industri Rumahan Kerupuk Desa 
Suban Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan 
1. Gambaran Umum Desa Suban 
Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan pada awal 
berdirinya merupakan Desa yang menjadi bagian dari Kecamatan Katibung. 
Berdiri sejak tahun 1953 yang cikal bakalnya merupakan program transmigrasi 
yang diselenggarakan melalui biro rekonstruksi nasional (BRN). Sebuah program 
transmigrasi guna mengurangi kepadatan penduduk di pulau Jawa. BRN 
merupakan transmigrasi bagi para mantan pejuang kemerdekaan untuk 
membuka pemukiman baru di daerah yang masih berupa hutan. 
 Nama Merbau Mataram dipakai karena para peserta transmigrasi 
BRN sebagian besar berasal dari Yogyakarta (bekas kerajaan Mataram) 
dan lokasi yang sekarang menjadi ibukota Kecamatan Merbau Mataram 
dikenal dengan sebutan dusun Yogya. Daerah Merbau Mataram dahulunya 
banyak pohon merbau. Kombinasi tentang asal usul para transmigrasi 
BRN yang berasal dari bekas kerajaan Mataram dan kondisi daerah tujuan 
yang banyak pohon merbaunya, menjadi alasan untuk memberi 
nama daerah ini Merbau Mataram. 
Jejak peninggalan pohon merbau saat ini masih ada, yaitu berupa 
roda gerobak sapi yang terbuat dari akar kayu merbau. Roda yang terbuat 
dari akar merbau ini berdiameter lebih kurang 1 meter. Bisa dibayangkan 
berapa besarnya diameter pohon kayu merbau saat itu jika akarnya saja 
berdiameter 1 meter. Namun sekarang sulit menemukan kayu merbau di 
 daerah ini. Namun di belakang SDN 1 Triharjo masih terdapat 1 pohon 
merbau berdiameter 2 meter yang merupakan tunas dari induk pohon yang 
telah ditebang, yang sampai sekarang masih tersisa sebagai jejak Merbau 
Maratam. 
a. Keadaan Geografis  
Secara geografis, Desa Suban mempunyai luas 1.209 Hadan  secara 
administratif Desa ini berbatasan dengan wilayah yang mengelilinginya yaitu: 
Sebelah utara  : Desa Mebau Mataram 
Sebelah timur  : Desa Triharjo 
Sebelah selatan  : Desa Kembang Raja 
Sebelah barat  : Desa Rempak Jaya 
Kondisi geografis Desa Suban diantaranya bentuk wilayah dataran 
tinggi yang terdiri dari pesawahan dan perkebunan. Wilayah ini mempunyai 
curah hujan 2200mm/hm dengan suhu rata-rata antara 22
0
C. Pembagian 
wilayah secara administrasif  yaitu terdiri dari 9 dusun dan 23 rukun tetangga 
(RT). 
b. Keadaaan Demografi 
Kependudukan yang ada di Desa Suban terdiri dari: 
 Jenis kelamin Laki-laki berjumlah  : 2.920 
 Jenis kelamin Perempuan berjumlah  : 2.802 
 Kepala Keluarga berjumlah   : 1.400 
Tabel I. Data jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Suban 
Kec. Merbau Mataram Kab. Lampung Selatan 
No DUSUN PNS Petani Pedagang Buruh Karyawan Lain-lain 
1 Suban I 11 262 150 108 80 - 
2 Suban II 12 218 54 213 15 - 
 Sumber: olah data tanggal 16 Agustus 201 
Tabel II. Jumlah Penduduk Menurut Agama Yang Dianut di Desa Suban 
Kec. Merbau Mataram Kab. Lampung Selatan 
 
Keberagaman Agama yang dianut oleh penduduk di Desa Suban antara 
lain sebagai berikut: 
 Agama Islam berjumlah 5.269 jiwa 
 Agama Kristen berjumlah 24 jiwa 
 Agama Kristen berjumlah 106 jiwa 
 Sehingga jumlah umat beragama di Desa Suban keseluruhannya berjumlah 
5.399 jiwa 
Adapun aspek  pemerintahan, sarana dan prasarana Desa Suban yang 
tersedia diantaranya jumlah pegawai pemerintahan sebanyak 16 orang (Kepala 
Urusan, Kepala Dusun, dan Staf Teknis Lapangan).  
Tabel III. Bagan Susunan Organisasi Pemerintah Desa Suban Kec. Merbau 
Mataram Kab. Lampung Selatan 
 
 
3 Kriyan 5 50 72 63 27 - 
4 Sin. Rasa - 37 15 58 5 - 
5 SP. Barat 1 28 5 8 7 - 
6 SP. 
Timur 
- 55 7 35 4 - 
7 Air 
Kepayang 
1 90 11 41 5 - 
8 Bangun 
Rejo 
1 47 15 13 6 - 
9 Sinar 
Harapan 
- 91 7 42 3 - 





















2. Industri Rumahan Kerupuk di Desa Suban, Merbau Mataram,   Lampung 
Selatan 
a. Kerupuk Barokah 
Kerupuk Barokah telah berdiri sejak 19 tahun yang lalu, tepatnya pada 
tahun 2000 usaha penjualan kerupuk ini telah digeluti.Pemilik dari Industri 
Rumahan kerupuk ini adalah Ibu Mun beserta suaminya yaitu Pak Juhri. Modal 
awal ketika membangun usaha Kerupuk Barokah ini adalah Rp. 20.000.000,-. 
Usaha ini didirikan berdasarkan keinginan Ibu Mun beserta suami, lalu 
mengenai tata cara pembuatan kerupuk didapat dari kedua orang tua Ibu Mun 
yang dahulu nya juga merupakan penjual kerupuk. 
Pada awal berdirinya usaha kerupuk ini hanya dipasarkan ke warung-
warung yang masih berada dalam satu Dusun, namun seiring berjalannya waktu 






































 pasarkan ke berbagai wilayah antar Desa bahkan antar Kecamatan dalam satu 
Kabupaten yang sama.  
Usaha Kerupuk Barokah ini berada di Desa Suban, Dusun Sinar Padang 
Timur akan tetapi lebih dikenal dengan Dusun Rempak yang berada di RT 
001/RW 005 Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 
Kerupuk Barokahdidirikan di atas tanah seluas 400m
2
, dan mempunyai luas 
bangunan sekitar 5m x 6m. Bangunan tersebut dijadikan sebagai industri 
rumahan untuk pembuatan kerupuk sekaligus tempat tinggal oleh Ibu Mun 
beserta keluarganya. 
Industri Rumahan Kerupuk Barokah adalah usaha yang digeluti oleh Ibu 
Mun beserta suami yang dibantu dengan karyawan yang keseluruhannya ada 15 
orang dengan pembagian tugas masing-masing pada bagian yang menggoreng, 
membungkus dan menjual ke warung-warung.99 
b. Kerupuk Berkah Harum 
Pemilik dari Industri Rumahan Kerupuk Berkah Harum ini adalah Pak 
Juhri, beliau merupakan Kadus di Dusun Rempak. Masyarakat biasa memanggil 
dengan sapaan Pak Kadus dibandingkan dengan Pak Juhri, sehingga sapaan Pak 
Kadus lebih dikenal oleh masyarakat sekitar. Kerupuk Berkah Harum telah 
berdiri sejak tahun 2012 yang lalu, meskipun belum genap satu dekade 
menjalankan usaha kerupuk ini, tetapi Pak Kadus telah mampu memenuhi 
modal awal ketika membangun usaha. Pak Kadus memulai usaha kerupuk ini 
dengan modal awal Rp. 20.000.000,- dengan meminjam modal tersebut dari 
Bank.Pak Kadus memilih untuk membuka usaha industri rumahan kerupuk 
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 karena saat masih bujang pernah bekerja di pabrik kerupuk dalam skala besar 
sehingga telah memahami tata cara pembuatan kerupuk tersebut. 
Sama seperti halnya kerupuk Barokah, usaha Kerupuk Berkah Harum 
juga dipasarkan ke warung-warung, sehingga lambat laun keuntungan yang 
didapatpun bertambah setiap tahunnya. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperluasnya tempat produksi kerupuk tersebut, sehingga memudahkan proses 
pembuatan kerupuk yang membutuhkan banyak ruang.Tempat produksi 
kerupuk ini berdiri di atas tanah seluas 600m
2 
dengan luas bangunan sekitar 7m 
x 6m. Bangunan tersebut terbagi menjadi dua, pada sisi depan adalah rumah 
pribadi Pak Kadus, dan sisi bagian belakang adalah tempat produksi kerupuk. 
Lokasi industri rumahan kerupuk ini masih berada dalam satu dusun yang sama 
dengan usaha kerupuk milik Ibu Mun, hanya berjarak beberapa rumah saja 
antara usaha kerupuk milik Pak Kadus dengan Ibu Mun 
Penanggung jawab dalam proses produksi kerupuk ini adalah Pak Kadus 
sendiri yang dibantu oleh 15 karyawan yang terdiri dari 3 orang  pada bagian 
penggorengan kerupuk, pada bagian pembungkusan (packing)6 orang, dan pada 
bagian penjualan ke warung-warung berjumlah 6 orang.100 
c. Kerupuk Dua Ikan Belida 
Bapak Santibi dan Ibu Rokayah merupakan pemilik Industri Rumahan 
Kerupuk Dua Ikan Belida, dan memulai usaha ini sekitar tahun 2008 dari 
sepeninggal orang tua Bapak Santibi. Sebelum orang tua Bapak Santibi 
meninggal usaha ini telah dimulai sejak tahun 1995, pada saat itu usaha kerupuk 
ini cukup berkembang pesat dengan memproduksi adonan kerupuknya sendiri 
dan setiap harinya selalu memproduksi kerupuk. Akan tetapi sepeninggal 
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 orangtua Ibu Rokayah usaha kerupuk ini mengalami kemunduran ditandai 
dengan tidak diproduksinya kerupuk dengan sendiri tetapi membeli bahan 
mentah yang siap goreng.  
Penanggung jawab sekaligus pemilik Industri Rumahan Kerupuk Dua 
Ikan Belida ini adalah Pak Santibi dan Ibu Rokayah. Setelah beberapa tahun 
sepeninggal orang tua Pak Santibi usaha ini dilanjutkan kembali dengan modal 
awal sekitar Rp.10.000.000,- sampai Rp. 15.000.000,-. Pak Santibi memilih 
untuk membuka usaha penjualan kerupuk karena telah memiliki bekal dalam 
pembuatan kerupuk yang didapat dari orang tua Pak Santibi yang juga memiliki 
usaha kerupuk sebelumnya. 
Seiring berjalannya waktu, usaha ini semakin berkembang sehingga 
membutuhkan karyawan dalam operasionalnya, kemudian untuk karyawan 
keseluruhan berjumlah 15 orang yang sebagian besarnya adalah ibu-ibu rumah 
tangga, sedangkan khusus untuk pemasaran dilakukan oleh kaum laki-laki. 
Sama seperti halnya dengan dua industri rumahan sebelumnya, untuk 
pemasaran kerupuk Dua Ikan Belida ini juga dijual ke warung-warung.101 
B. Praktik Pencampuran Kerupuk Baru dengan Kerupuk Melempem yang 
Digoreng Kembali 
Di Desa Suban Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan 
sebagian masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani dan juga berdagang, 
yang salah satunya adalah membuka usaha Industri Rumahan Kerupuk. Masyarakat 
menyadari bahwa usaha tersebut bernilai ekonomi dengan memberdayakan 
masyarakat itu sendiri sehingga terciptanya lapangan pekerjaan.  
Sistem yang digunakan untuk jual beli kerupuk berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa penjual,102 cara yang sering penjual lakukan yaitu: 
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 1. Mendistribusikan ke beberapa pasar tradisional diantaranya Pasar Suban dan Pasar 
Tanjung Bintang. 
2. Mendistribusikan ke beberapa warung disekitar Desa Suban, dan juga warung 
warung yang letaknya jauh karena dalam hal ini sudah ada karyawan yang 
ditugaskan untuk mendistribusikan ke berbagai Desa dalam satu kecamatan atau 
lebih. 
3. Pembeli mendatangi sendiri rumah/lokasi Industri Rumahan untuk memesan 
kerupuk. 
Secara keseluruhan dengan cara tersebut penjual mampu mendistribusikan 
kerupuk dengan baik, karena jika dilihat sasaran pendistribusian tersebut dianggap 
tepat sasaran dan mampu meraup keuntungan secara ekonomis.  
Masyarakat di Desa Suban sebagian besar berprofesi sebagai petani dan 
sebagian lainnya berprofesi sebagai pedagang. Salah satunya yaitu dengan berjualan 
Kerupuk, maka hal ini mempengaruhi Industri Rumahan yang berada di Desa Suban. 
Berdasarkan praktik pencampuran kerupuk dengan kerupuk melempem yang 
telah di goreng kembali, seperti yang kita ketahui objek atau barang dari jual beli 
tersebut adalah Kerupuk dimana sebelum menjadi Kerupuk siap saji harus melalui 
beberapa proses pengelolaan Kerupuk diantaranya sebagai berikut: 
a. Membuat Adonan 
Campurkan daging halus yang sudah disiapkan dengan garam, telur, gula, 
dan soda sambil diremas-remas, kemudian masukkan tepung tapioka sedikit demi 
sedikit hingga adonan tersebut rata secara sempurna dan bumbu bisa merata. 
                                                                                                                                                           
102 Berdasarkan hasil wawancara dengan  Ibu Mun, Pak Kadus dan Pak Santibi 
(sebagai penjual di Desa Suban Kecamatan Merbau Mataram, Lampung Selatan) pada tanggal 
31 Mei 2019. 
 Pastikan bahwa adonan sudah tidak lengket di tangan, dan bila perlu tambahkan 
sedikit air agar adonan bisa kalis secara sempurna. 
b. Pembungkusan  
Adonan yang sudah dibuat tadi harus dicetak atau dibentuk dengan besar 
sesuai dengan keinginan, kemudian bungkus dengan daun pisang atau plastik 
yang sudah disiapkan untuk kemudian dimasukkan ke dalam alat pengukus agar 
adonan bisa matang secara sempurna. 
c. Pengukusan  
Dalam tahap pengukusan ini membutuhkan waktu 1-2 jam. Jadi harus 
diperiksa secara berkala untuk mengetahui apakah adonan tersebut sudah matang 
atau belum. Untuk mengetahui apakah adonan sudah matang atau belum bisa 
digunakan lidi untuk memastikkannya, yaitu dengan cara menusukkan lidi 
tersebut ke dalam adonan dan jika adonan sudah tidak lengket ke lidi tersebut 
maka adonan sudah dikatakan matang dan siap diangkat. 
d. Pemotongan 
Adonan yang sudah matang tersebut di biarkan dingin hingga benar-benar 
dingin, dan pastikan bahwa adonan bisa diiris nantinya. Setelah dingin adonan 
dipotong tipis-tipis dengan menggunakan pisau atau alat pemotong agar 
potongannya lebih cantik dan tertata rapi dengan ketebalan sekitar 1-2mm. 
e. Penjemuran 
Irisan kerupuk Ikan yang sudah jadi bisa ditata di atas rak atau tempat yang 
lebar dan panjang untuk kemudian dijemur di bawah sinar matahariagar bisa 
kering sempurna, apabila proses pengeringan ingin lebih cepat dan sempurna bisa 
menggunakan mesin pengering.  
f. Penggorengan  
 Setelah kerupuk dijemur hingga kering, selanjutnya yaitu proses 
penggorengan kerupuk. Gunakan minyak secukupnya kemudian goreng dan 
tiriskan hingga dingin, baru setelah itu bisa dimasukkan ke dalam plastik untuk 
dikemas.  
g. Pencampuran  
Menurut keterangan dari Ibu Mun, Pak Kadus dan Pak Santibi setelah 
melakukan proses penggorengan tahap selanjutnya adalah pencampuran antara 
kerupuk melempem yang sudah digoreng kembali dengan kerupuk yang benar-
benar baru digoreng. Produk yang mengalami penurunan kerenyahan 
(melempem) mudah dilakukan rekondisi kerenyahannya dengan cara dijemur 
pada sinar matahari atau dipanaskan pada suhu yang tidak terlalu tinggi (35-40° 
C).
103
 Menurut penuturan dari Ibu Mun, Pak Kadus dan Pak Santibi kerupuk 
melempem yang digoreng kembali adalah kerupuk yang baru melempem 1-2 hari 
saja karena dalam jangka waktu tersebut kerupuk yang melempem belum 
mengeluarkan minyak dan bau kerupuk juga belum menyengat.
104
 
Dalam hal ini ketiga Industri Kerupuk di Desa Suban tersebut melakukan 
pencampuran kerupuk yang benar-benar baru digoreng dengan 
kerupukmelempem yang sudah digoreng kembali, mekanismenya adalah sebagai 
berikut: 
Pertama, kerupuk yang sudah melempem 1-2 hari dari masanya 
dikumpulkan menjadi satu dalam satu wadah dengan membuka plastik 
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 pembukusnya. Langkah selanjutnya adalah kerupuk tersebut diletakkan di dalam 
loyang lalu dioven selama setengah jam dengan suhu 35-40°celcius. 
 Setelah proses pengovenan selesai,maka kerupuk digoreng kembali agar 
terlihat seperti kerupuk yang benar-benar baru digoreng, lalu langkah selanjutnya 
yaitu pencampuran kerupuk melempem yang sudah digoreng kembali dengan 
kerupuk yang benar-benar baru digoreng. 
Dari ketiga Industri Rumahan kerupuk tersebut, hanya Kerupuk Barokah 
yang melakukan pembuatan Kerupuk dari proses awal hingga akhir, sedangkan 
Kerupuk Berkah Harum dan Dua Ikan Belida tidak melakukan pembuatan 
kerupuk dari proses awal hingga akhir seperti yang telah dijelaskan di atas, 
namun hanya tinggal pada proses penggorengan saja, bahan mentah mereka dapat 
dari penjual yang berbeda Kabupaten, seperti Pesawaran dan Metro.Hal ini 
dilakukan karena jika membuat adonan kerupuk sendiri dari awal hingga pada 
proses penggorengan akan memakan banyak waktu, terlebih pada proses 
penjemuran kerupuk yang membutuhkan waktu 2-3 hari jika cuaca tidak 
menentu.  
Salah satu faktor yang menyebabkan ketiga Industri Rumahan Kerupuk 
tersebut melakukan pencampuran dengan kerupuk melempem yang sudah 
digoreng kembali adalah untuk meminimalisir kerugian yang diakibatkan 
kerupuk yang tidak habis atau tidak terjual seluruhnya, karena sistem pemasaran 
yang dilakukan oleh Penjual Kerupuk Barokah, Berkah Harum dan Dua Ikan 
Belida menggunakan sistem titip jual, sehingga apabila kerupuk tersebut tidak 
 terjual sepenuhnya maka sisa dari penjualan kerupuk tersebut akan dibawa 
kembali ke Industri Rumahan Kerupuk
105
 
Kedua, pencampuran kerupuk yang baru digoreng dengan kerupuk 
melempem yang sudah digoreng kembali adalah dengan perbandingan jika dalam 
1(satu) plastik terdapat 10(sepuluh) kerupuk maka 8(delapan)  kerupuk yang 
benar-benar baru digoreng dicampur dengan 1 (satu) sampai 2(dua) kerupuk 
melempem yang digoreng kembali. 
Ketiga, untuk kualitas dari kerupuk yang di dalamnya terdapat kerupuk 
campuran sudah jelas dibawah standar karena memakai kerupuk yang sudah 
melempem walaupun baru satu atau dua hari dari batas konsumsi kerupuk 
tersebut, tetapi kerupuk yang sudah melempem tetap saja dianggap tidak layak 
untuk konsumsi, karena kadar minyak, protein dan udara di dalamnya sudah tidak 
sesuai, sehinggakualitas dari kerupuk melempem yang telah digoreng kembali 
jelas berbeda dengan kerupuk yang benar-benar baru digoreng karena kerupuk 
melempem yang digoreng kembali sudah tidak terlalu renyah dan mengembang 
dengan bagus seperti layaknya kerupuk yang baru digoreng.  Volume 
pengembangan kerupuk yang sudah melempem jika digoreng atau dioven 
kembali akan berbeda dari segi bentuknya. Berpengaruh juga pada tingkat 
kerenyahan kerupuk walaupun kerupuk tersebut telah digoreng atau dioven 
kembali karena telah terkena udara luar selama masa penjualan hingga kerupuk 
tersebut melempem. 
Keempat,terkait harga kerupuk yang di pasarkan antara kerupuk asli dan 
kerupuk campuran tidak ada perbedaan. Misalnya kerupuk asli tanpa campuran 
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 didalamnya dijual dengan harga Rp. 1.000,- perbungkus dan kerupuk campuran 
juga dijual dengan harga Rp. 1.000,-, dengan kualitas kerupuk yang berbeda 
namun harga kedua nya sama. Penjual berdalih bahwasannya kerupuk campuran 
tersebut kualitasnya tidak jauh beda dengan kerupuk asli sehingga penjual 
mematok harga yang sama untuk kerupuk yang kualitasnya beda, tentu hal ini 
akan merugikan pembeli. Dengan membayar harga yang sama namun pembeli 
mendapat kualitas kerupuk yang berbeda. 
h. Pengemasan  
Setelah kerupuk dimasukkan ke dalam plastik laluditimbang, kemudian 
plastik tersebut diikat dengan tali rapia. Proses pengemasan merupakan proses 
terakhir dari pengelolaan kerupuk. Tujuan dari pengemasan agar menjaga 
kualitas kerupuk, terlihat menarik, mempertegas brand kerupuk tersebut dan 
mempermudah dalm proses penjualan karena kemasan disesuaikan dengan 
kebutuhan. Untuk tahap Pengemasan ini terdapat perbedaan diantara 3 Industri 
Rumahan,  
Pertama,kerupuk milik Ibu Mun (Barokah) dalam proses pengemasannya hanya 
menggunakan plastik berukuran ½ kg dan 1(satu) kg. Dengan masing-masing 
berisi sepuluh buah kerupuk. Untuk plastik ukuran ½ kg diisi dengan kerupuk 
yang berukuran kecil, dan untuk plastik ukuran 1(satu)  kg diisi dengan kerupuk 
yang berukuran kecil. 
Kedua, menurut keterangan dari Pak Kadus selain dengan menggunakan plastik, 
beliau juga menggunakan kaleng untuk mengemas kerupuk miliknya. Untuk 
plastik digunakan ukuran ½ kg dan 1(satu) kg, sama seperti pengemasan pada 
kerupuk Barokah. 
 Ketiga, pengemasan kerupuk milik pak Santibi selain menggunakan plastik ukuran 
½ kg dan 1(satu) kg, beliau juga menggunakan ukuran plastik ¼ kg dengan 
ukuran kerupuk yang lebih kecil lagi dan hanya berisi 8(delapan) buah kerupuk. 
C. Pendapat Pelanggan Tentang Praktik Penjualan pada Industri Rumahan 
Pembuatan Kerupuk yang Dicampurkan dengan Kerupuk Melempem yang 
Telah Digoreng Kembali  
Pelanggan atau customer yang sering membeli kerupuk di Industri Rumahan 
yang berada di Desa Suban berasal dari berbagai kalangan mulai dari masyarakat 
setempat, warung-warung terdekat dan pasar-pasar tradisional sehingga dalam hal 
pendistribusian penjualan kerupuk telah cukup luas. Peneliti akan memaparkan 
pendapat-pendapat pelanggan atau customer tentang praktik penjualan kerupuk pada 
masing-masing Industri Rumahan sesuai dengan jumlah orangyang telah 
diwawancarai oleh peneliti, yaitu dengan jumlah 9 (sembilan) orang diambil dari 3 
(tiga) orang masing-masing Industri Rumahan Kerupuk Desa Suban. Penjelasannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Kerupuk Barokah 
  Ibu Asih mengatakan bahwa praktik penjualan kerupuk Barokah sudah baik, 
karena pelayanan yang diberikan kepada pelanggan sudah cukup ramah. Alasan 
memilih membeli Kerupuk Barokah adalah karena tempat nya yang terjangkau 
terletak bersebelahan dengan Rumah Ibu Asih, sehingga bisa diakses dengan 
berjalan kaki, cepat, menghemat waktu dan sering memberikan diskon. Namun, 
terkadang masih terdapat kesalahan dalam hal pengemasan yaitu ketika kerupuk 
baru diangkat dari penggorengan dan langsung dimasukkan ke dalam plastik 
maka plastik tersebut akan mengkerut dan terkadang ada bagian yang bolong 
sehingga mudah untuk melempem. Dengan begitu sesekali saya complain 
terhadap Teh Mun atas terjadinya kesalahan tersebut. Ibu Mun atau suaminya 
tidak pernah menerangkan mengenai adanya campuran dalam satu bungkus 
 kerupuk yang dijual tersebut dan Ibu Asih hanya mengetahui bahwa kerupuk 
yang dijual oleh Ibu Mun adalah kerupuk yang benar-benar baru digoreng.106 
  Bapak Jeje menceritakan terkait penjualan kerupuk Barokah. Pelayanan dan 
alasan yang diungkapkan senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Asih 
karena Bapak Jeje juga merupakan tetangga dari Ibu Mun. Menurut Bapak Jeje 
Kerupuk Barokah memiliki cita rasa yang gurih dan terasa ikan nya, dalam hal ini 
beliau ternyata mengetahui pencampuran kerupuk yang dilakukan oleh Ibu Mun 
(Barokah) meskipun terkadang Ibu Mun mengatakan bahwa Kerupuk miliknya 
merupakan kerupuk yang baru digoreng seluruhnya. Meskipun demikian Bapak 
Jeje merasa tidak apa-apa karena dinilai sebagai hal yang wajar dan bukan  
rahasia umum diantara pedagang.107 
  Ibu Ani yang sering membeli kerupuk Barokah menceritakan sudah lama 
berlangganan kerupuk tersebut, karena merupakan tetangga dekat yang juga 
sering membantu Ibu Ani. Ibu Ani juga kerap membeli kerupuk dengan jumlah 
banyak apabila ada kerabat/saudara berkunjung ke rumahnya sebagai tambahan 
untuk buah tangan atau oleh-oleh. Sehingga Ibu Ani kerap diberi bonus oleh Ibu 
Mun karena belanja kerupuk yang cukup banyak, maka dari itu sampai saat ini 
Ibu Ani masih berlanggan dengan Kerupuk Barokah. Ibu Ani tidak pernah 
menaruh curiga terhadap kerupuk yang dibuat oleh Ibu Mun (Barokah) dan tidak 
pernah menanyakan juga tentang kandungan atau campuran apa saja yang 
terdapat di dalam satu bungkus kerupuk tersebut.108 
b. Kerupuk Berkah Harum 
                                                             
106Wawancara dengan Ibu Asih sebagai pelanggan atau customer Kerupuk Barokah, 
tanggal 20 Juni 2019. 
107Wawancara dengan Pak Jeje sebagai pelanggan atau customer Kerupuk Barokah, 
tanggal 20 Juni 2019. 
108Wawancara dengan Ibu Ani sebagai pelanggan atau customer Kerupuk Barokah, 
tanggal 20 Juni 2019. 
   Ibu Lia merupakan Petani di Desa Suban, namun kerap menjajakan Kerupuk 
dalam perjalanan berangkat atau pulang dari sawah/ladang karena jarak tempuh 
dari rumah ke sawah yang cukup jauh, beliau memberikan keterangan bahwa 
dalam praktik penjualan pada Industri Rumahan Kerupuk milik Pak Kadus 
memiliki keunggulan diantaranya pelayanan yang diberikan ramah dan cepat 
dalam menanggapi complain jika timbul cacat kemasan atau jumlah Kerupuk 
yang dibeli tidak sesuai dengan kerupuk yang dipesan. Alasan Bu Lia 
berlangganan Kerupuk Berkah Harum karena harga yang ditawarkan untuk dijual 
kembali merupakan harga korting, dan tidak mendapat complain dari pelanggan 
selama menjual kerupuk Berkah Harum. Ibu Lia tidak pernah mengetahui apabila 
terdapat campuran atau tidak dalam satu bungkus kerupuk tersebut.109 
  Pak Asman memilih berlangganan kerupuk Berkah Harum karena pelayanannya 
sudah cukup baik dan letaknya pun dekat dari rumah sehingga memudahkan jika 
ingin membeli kerupuk. Pak Asman mengetahui mengenai pencampuran dalam 
kerupuk Berkah Harumkarena Pak Asman dan Pak Kadus telah berteman lama, 
sering berbagi pengalaman hidup dan saling membantu antara keduanya apabila 
sedang dalam kondisi susah. Menurut Pak Asman, beliau tidak terlalu 
mempermasalahkan mengenai pencampuran kerupuk tersebut karena menurutnya 
masih dirasa wajar jika takaran kerupuk melempem yang dicampurkan adalah 
hanya sedikit.110 
  Pak Eli mengemukakan alasan yang sama dengan Pak Asman. Selama 
berlangganan kerupuk Dua Ikan Belida belum pernah complain terhadap 
pelayanan yang diberikan. Selain itu Pak eli juga mengetahui campuran dalam 
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 satu bungkus kerupuk tersebut, dan alasan Pak Eli masih berlangganan dengan 
Kerupuk Dua Ikan Belida sama sepeti yang di kemukakan oleh Pak Asman.111 
c. Kerupuk Dua Ikan Belida 
  Pak Iyan merupakan pelanggan kerupuk Dua Ikan Belida sejak 5 tahun yang lalu 
dan dirasa sudah cukup baik dalam hal pelayanan yang diberikan. Alasan tertarik 
berlangganan kerupuk Dua Ikan Belida karena jaraknya yang dekat dengan 
rumah dan sesuai dengan selera dari keluarga Pak Iyan sendiri. Meskipun jarang 
terjadi kesalahan setidaknya ada beberapa  kesalahan dalam kurun waktu 5 tahun 
yang Pak Iyan alami diantaranya yang sering kali terjadi adalah  kemasan yang 
rusak. Pak Iyantidak mengetahui terdapat campuran atau tidak dalam satu 
bungkus kerupuk yang di jual oleh Pak Santibi.112 
  Ibu Nisa mengungkapkan bahwa praktik penjualan kerupuk milik Pak Santibi 
sudah cukup baik dengan memberikan pelayanan yang memuaskan dengan 
memperlakukan pelanggan dengan ramah. Alasan berlanganan kerupuk Dua Ikan 
Belidaadalah karena rasa kerupuk yang gurih dan ikannya pun terasa. Selama 
berlangganan, Ibu Nisa tidak pernah mengeluhkan apapun tentang kerupuk Dua 
Ikan Belida karena Ibu Nisa pun percaya bahwa kerupuk yang dijual Pak Santibi 
merupakan kerupuk yang kualitasnya bagus.113 
  Pak Suhri memberikan pernyataan bahwa pelayanan yang diberikan sudah cukup 
baik. Alasan terus berlangganan pada kerupuk Dua Ikan Belida adalah lokasinya 
yang berdekatan dengan rumah sehingga tidak memakan waktu banyak untuk 
mendapatkan kerupuk. Pernah sesekali complain karena kesalahan dalam 
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 memberikan kembalian. Pak Suhri mengetahui bahwa kerupuk yang dijual oleh 
Pak Santibi merupakan kerupuk campuran, tapi beliau merasa bahwa hal tersebut 
bukan rahasia umum lagi jika dilakukan oleh sebagian pedagang .114 
Berdasarkan keterangan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam 
hal pelayanan dan praktik penjualan Industri Rumahan Kerupuk di Desa Suban sudah 
cukup baik, didukung dengan hasil wawancara 8 dari 9 terwawancara mengatakan 
bahwa pelayanan yang diberikan oleh masing-masing Industri Rumahan sudah baik. 
Sedangkan masalah pengepakan atau pembungkusan 3 dari 9 terwawancara 
mengatakan terdapat cacat atau kerusakan. Sedangkan 6 terwawancara lainnya 
memberikan keterangan tidak pernah mengalami masalah yang terdapat pada cacat 
kemasannya. Selain itu, rata-rata pembeli tidak mengetahui adanya campuran dalam 
satu bungkus kerupuk tersebut, didukung oleh hasil wawancara 5 dari terwawancara 
mengatakan ketidaktahuan dari kegiatan pencampuran dalam satu bungkus kerupuk 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti memberikan kesimpulan bahwa industri rumahan di 
Desa Suban memberikan pelayanan yang sudah cukup baik dan rata-rata tidak 
mengetahui terdapat campuran dalam satu bungkus kerupuk yang dijual.  
 
  
                                                             
114Wawancara dengan Pak Suhri sebagai pelanggan atau customer Kerupuk Dua Ikan 
Belida, tanggal 20 Juni 2019. 
 BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Praktik Penjualan Kerupuk yang Dicampur dengan Kerupuk Melempem yang 
Telah Digoreng Kembali pada Industri Rumahan Kerupuk Desa Suban 
Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan 
Manusia sebagai makhluk sosial dalam menjalani kehidupan sehari-hari 
senantiasa membutuhkan bantuan orang lain dan tidak akan sanggup memenuhi 
kebutuhan hidupnya sendiri. Oleh karena itu, Islam mengatur berbagai aspek 
kehidupan manusia termasuk aspek bermuamalah untuk memperoleh tujuannya 
tanpa memberikan kerugian bagi orang lain, maka dari itu Allah menyarankan 
manusia untuk melakukan perniagaan atau perdaganganyang baik dengan tujuan 
menghindari manusia dari kesukaran dan mendatangkan kemudahan dalam 
memenuhi kebutuhannya.  
Praktik jual beli kerupuk dengan sistem campuran berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi mengenai pelaksaan penjualan kerupuk yang dicampur 
dengan kerupuk melempem yang telah digoreng kembali yang dilakukan pada tiga 
Industri Rumahan yang berada di Desa Suban Kecamatan Merbau Mataram 
Kabupaten Lampung Selatan adalah sebagai berikut: 
Pertama, tiga Industri Rumahan kerupuk yang berada di Desa Suban 
menggunakan sistem penjualan yang sama, yaitu: 
a. Mendistribusikan ke beberapa pasar tradisional diantaranya Pasar Suban dan Pasar 
Tanjung Bintang. 
b. Mendistribusikan ke beberapa warung disekitar Desa Suban, dan juga warung 
warung yang letaknya jauh karena dalam hal ini sudah ada karyawan yang 
ditugaskan untuk mendistribusikan ke berbagai Desa dalam satu kecamatan atau 
lebih. 
 c. Pembeli mendatangi sendiri rumah/lokasi Industri Rumahan untuk memesan 
kerupuk. 
Kedua, terkait harga kerupuk yang di pasarkan antara kerupuk asli dan 
kerupuk campuran tidak ada perbedaan. Jika kerupuk asli tanpa campuran 
didalamnya dijual dengan harga Rp. 1.000,- perbungkus, maka  kerupuk 
campuran juga dijual dengan harga Rp. 1.000,-, dengan kualitas kerupuk yang 
berbeda namun harga kedua nya sama. Penjual berdalih bahwasannya kerupuk 
campuran tersebut kualitasnya tidak jauh beda dengan kerupuk asli sehingga 
penjual mematok harga yang sama untuk kerupuk yang kualitasnya beda, tentu 
hal ini akan merugikan pembeli. Dengan membayar harga yang sama namun 
pembeli mendapat kualitas kerupuk yang berbeda.  
Secara keseluruhan dengan cara tersebut penjual mampu mendistribusikan 
kerupuk dengan baik, karena jika dilihat sasaran pendistribusian tersebut 
dianggap tepat sasaran dan mampu meraup keuntungan secara ekonomis. Hal 
tersebut sebagaimana biasa dilakukan saat pelaksanaan jual beli. 
 
 
B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Penjualan Kerupuk yang Dicampur 
Kerupuk Melempem yang Telah Digoreng Kembali 
 
Jual beli kerupuk yang dicampurkan dengan kerupuk melempem yang telah 
digoreng kembali pada dasarnya tidak dibahas secara rinci dalam Islam, tidak ada 
dalil Al-Qur‟an ataupun Hadist yang menyebutkan hukum dari penjualan kerupuk 
campuran ini. Ulama fikih sepakat bahwa hukum asal dalam transaksi Mu‟amalah 
adalah diperbolehkan (mubāh), kecuali jika ada nash yang melarangnya. Sehingga 
sebuah transaksi itu tidak dilarang jika belum ditemukan nash yang secara shahih 
melarangnya. Berbeda dengan ibadah, kita tidak bisa melakukan sebuah ibadah jika 
 memang tidak ditemukan nash yang memerintahkannya, ibadah kepada Allah tidak 
bisa dilakukan jika tidak terdapat nash yang mengaturnya. Hal ini dimaksudkan agar 
manusia tidak berlomba-lomba membuat sesuatu yang baru dalam agama Allah yang 
tidak diajarkan. Diantara dalil bagi prinsip dasar ini ialah Firman Allah SWT dalam 
Q.S. Yunus ayat 59:  
          ُالل                     
         ِالل       
 “Katakanlah, Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah 
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal. 
Katakanlah, Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau 
kamu mengada-adakan saja terhadap Allah ?" (Q.S. Yunus (10) : 59).
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Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa apa saja yang tidak diharamkan 
oleh Allah maka hukumnya halal atau mubah. Mengindikasikan bahwa Allah 
memberi kebebasan dan kelenturan dalam kegiatan muamalah, selain itu Syari‟ah 
juga mengakomodir transaksi modern yang berkembang.  
Akan tetapi, dalam transaksi Muamalah terdapat ketentuan rukun dan syarat 
yang harus dipenuhi dalam transaksi jual beli yang berpengaruh pada sah atau 
tidaknya transaksi jual beli yang dilakukan tersebut, salah satunya yaitu barang dapat 
diketahui. Hal ini merupakan kajian yang penting untuk dibahas dalam penelitian ini, 
karena dipandang sebagai syarat sah dalam melakukan jual beli. Akad disini juga 
memberikan pengaruh yang sangat penting karena harus memiliki kejelasan agar 
tidak timbul kesamaran atau keraguan antara penjual dan pembeli. 
Terkait dengan persoalan rukun dan syarat jual beli kerupuk yang 
dicampurkan dengan kerupuk melempem yang telah digoreng kembali di Industri 
Rumahan Desa Suban Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan 
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 terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi, diantaranyayaitu, Pertama, barang 
yang diperjualbelikan harus dapat diketahui oleh pembeli. Syarat ini tidak boleh 
ditinggalkan, sebab Nabi Muhammad Saw melarang jual beli yang mengandung 
penipuan. Akan tetapi tidak disyaratkan harus tau segala-galanya, cukup memberi 
tahu bendanya, ukurannya dan sifat-sifatnya. 
 
 ُلْوُس هر ىه هن ِالل ىَّل هص  ُالل  ِر هر هغْلا ِعْي هب ْن هع همَّل هس هو ِهْيهل هع116 
 
“Rasulullah Saw. telah melarang jual beli yang mengandung gharar” 
 Oleh karena itu, penjual harus menerangkan barang yang hendak 
diperjualbelikan.Barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui agar tidak 
timbul spekulasi bahwa jika benda, ukuran dan sifat-sifatnya tidak diketahui maka 
timbul masalah gharar (ketidakjelasan), jual beli seperti ini dianggap tidak sah 
karena mengandung unsur tipuan yang mengakibatkan adanya kerugian, seperti 
menjual barang yang kelihatannya baik padahal barang tersebut tidak baikinilah 
sebab utama yang menjadi mayoritas jual beli tidak sah.
117
 Dalam kaitan jual beli 
kerupuk yang dicampurkan dengan kerupuk melempem yang sudah digoreng 
kembali ini dilihat lebih kepada objek barang atau benda yang diperjualbelikan. 
Objek dari jual beli kerupuk campuran ini adalah kerupuk melempem yang telah 
digoreng kembali, dimana zat objek barang atau benda yang diperjualbelikan tidak 
diketahui yaitu kerupuk melempem yang telah digoreng kembali sehingga tidak 
diketahui zat-zat yang terkandung di dalam kerupuk melempem yang digoreng 
kembali tersebut yang berakibat pada tidak diketahuinya bagaimana kualitas dari 
kerupuk melempem yang digoreng kembali tersebut sehingga menimbulkan 
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 ketidakjelasan (gharar). Hal tersebut dilakukan oleh ketiga Industri Rumahan 
Kerupuk di Desa Suban. 
Kedua, pada pelaksanaan yang terjadi pada Ketiga Industri Rumahan Kerupuk 
di Desa Suban pada poin jual beli yang dilarang menurut sighatnya yaitu jual beli 
yang tidak sesuai antara ijab dan qabul. Ketiga pemilik IndustriRumahandi Desa 
Suban menerangkan bahwasannya kerupuk yang mereka jual merupakan kerupuk 
yang benar-benar baru digoreng tanpa adanya campuran dari kerupuk melempem 
yang digoreng kembali, namun pada kenyataannya kerupuk yang diperjualbelikan 
terdapat campuran berupa kerupuk melempem yang digoreng kembali. Jual beli ini 
dipandang tidak sah, karena ada kemungkinan untuk meninggikan harga atau 
menurunkan kualitas. Dengan demikian hal ini menjadi dasar tidak sahnya jual beli 
karena dapat merugikan salah satu pihak atas tidak kesesuainnya tersebut dan 
dikhwatirkan menimbulkan perselisihan antara penjual dan pembeli, maka penulis 
menggunakan sebuah kaidah Fiqh, yaitu: 
 هل  هو هر هر هض هل  ِض هر هرا118 
“Jangan berbuat mudarat dan jangan pula memberikankemudaratan”. 
  Maksud dari kaidah diatas adalah sebisa mungkin segala kemudharatan apapun 
bentuknya adalah hal yang terlarang dan harus dihilangkan. 
Ketiga, kerupuk melempem yang digoreng kembali tentu kualitasnya rendah 
dibandingkan dengan kerupuk yang benar-benar baru digoreng. Kerupuk memiliki 
sifat mudah menyerap uap air dari udara sekitar. Kerupuk yang melempem 
teksturnya lebih alot sehingga kurang nikmat untuk dikonsumsi dan mudah 
ditumbuhi jamur. Faktor yang sangat berpengaruh terhadap penurunan mutu produk 
pangan adalah perubahan kadar air dalam produk. Aktivitas air atau water activity 
                                                             
 118Nashr Farid Muhammad Washil, Quwaid Fiqhiyyah (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 17. 
 sering disebut juga air bebas, karena mampu membantu aktivitas pertumbuhan 
mikroba dan aktivitas reaksi-reaksi kimiawi pada bahan pangan.
119 
  Kerupuk merupakan bahan pangan yang memiliki kandungan lemak yang cukup 
tinggi yaitu sekitar 30% sehingga kerusakan yang sering terjadi adalah oksidasi 
lemak yang menyebabkan ketengikan. Reaksi ketengikan terjadi oleh adanya reaksi 
autooksidasi dari radikal asam lemak tidak jenuh yang terdapat dalam minyak. 
Reaksi autooksidasi diawali dengan periode induksi dimana sebelum tengik, minyak 
atau lemak akan mengikat oksigen dari udara secara perlahan-lahan sehingga akan 
terbentuk peroksida dalam bahan pangan dan proses ini berlangsung terus sampai 
maksimum. 
  Minyak yang telah rusak mengakibatkan penurunan nilai gizi, merusak tekstur 
dan flavor dari bahan yang digoreng. Ketengikan akan mempengaruhi mutu dan nilai 
gizi bahan yang digoreng. Minyak yang rusak akibat proses oksidasi dan 
polimerasasi akan menghasilkan produk yang kurang menarik dan cita rasa yang 
tidak enak. Hasil oksidasi lemak dalam bahan pangan tidak hanya mengakibatkan 
rasa dan bau yang tidak enak, tetapi juga dapat menurunkan nilai gizi karena 
kerusakan vitamin (karoten dan tokoferol) dan asam lemak esensial dalam lemak.
120
 
Melihat dampak yang ditimbulkan dari kerupuk melempem tersebutakan 
berdampak buruk bagi kesehatan, maka dari itu penulis menggunakan sebuah kaidah 
Fiqh yang berkaitan dengan kemudaratan  harus dihilangkan jika manfaat yang 
dirasakan tidak ada, kaidah fiqh tersebut adalah: 
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  ْر هد ُأ  هقُم ِدِس اهف همْلا َّد  م  ِِحل ا هص همْلا ِبْل هج ىهل هع
121 
“Menolak kemudaratan lebih utama daripada meraih manfaat” 
Berdasarkan kaidah diatas maka penulis berpendapat bahwa apabila 
dihadapkan kepada pilihan menolak kemudaratan atau meraih kemaslahatan, maka 
yang harus didahulukan adalah menolak kemudaratan. Karena dengan menolak 
kemudaratan berarti juga meraih kemaslahatan. Sedangkan, tujuan Hukum Islam 
ujungnya adalah untuk meraih kemaslahatan di dunia dan akhirat. Tinjauan Hukum 
Islam dalam praktik yang dilakukan oleh ketiga Industri Rumahan Kerupuk di Desa 
Suban adalah tidak diperbolehkan karena terdapat unsur penipuan dan tidak 
terpenuhi syarat sah jual beli dalam Islam, sehingga hendaknya tidak dilakukan 
demi terciptanya kemaslahatan dan menghilangkan kemudaratan bagi kehidupan 
manusia. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis hukum Islam tentang 
jual beli kerupuk dengan sistem campuran pada Industri Rumahan di Desa 
Suban Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan jual beli kerupuk dengan sistem campuran dilakukan oleh 
ketiga Industri Rumahan di Desa Suban, Merbau Mataram, Lampung 
Selatan yaitu Kerupuk Barokah, Kerupuk Berkah Harum dan Kerupuk Dua 
Ikan Belida. Dilakukan dengan cara mencampur kerupuk baru dengan 
kerupuk lama yang digoreng kembali, kemudian dibungkus dalam satu 
plastik.Hal ini akan merugikan pihak pembeli disaat transaksi karena 
penjual tidak jujur dan transparan, maka hal ini tidak boleh menjadi 
kebiasaan masyarakat sekitar.   
2. Menurut Hukum Islam praktik jual beli kerupuk campuran antara yang baru 
dengan yang lama jika dilihat dari segi objek atau barangnya tidak sesuai 
dengan syariat Islam, yaitu terdapat campuran kerupuk melempem yang 
telah digoreng kembali di dalam satu bungkus kerupuk yang dijual. 
Sehingga termasuk ke dalam jual beli gharar yaitu terdapat unsur penipuan 
yang dilakukan oleh pihak penjual atau produsen kerupuk kepada pihak 
pembeli, dan termasuk juga kedalam jual beli yang dilarang dari segi 
sighatnya yaitu jual beli yang tidak bersesuaian antara ijab dan qabul yang 
menerangkan bahwasannya kerupuk yang dijual merupakan kerupuk yang 
benar-benar baru digoreng tanpa adanya campuran dari kerupuk melempem 
 yang telah digoreng kembali. Selain praktik jual beli yang belum sesuai 
dengan Hukum Islam dari sisi kesehatanpun akan berdampak buruk jika 
mengkonsumsi kerupuk melempem yang digoreng kembali tersebut dalam 
jangka waktu panjang, maka dari itu peneliti menggunakan sebuah kaidah: 
“Dār‟ul mafāsidi muqaddamun „Alā Jalbil mashālih”.Yang artinya: 
“Mencegah mudarat lebih utama daripada meraih manfaat”. Karena dengan 
menolak kemudaratan berarti juga meraih kemaslahatan. Tinjauan hukum 
Islam terhadap jual beli kerupuk dengan sistem campuran yang berada di 
Desa Suban adalah tidak dibenarkan karena terdapat unsur penipuan dan 
tidak terpenuhi syarat sah jual beli dalam Islam.  
B. Saran 
1. Untuk seluruh masyarakat Desa Suban Kecamatan Merbau Mataram 
Kabupaten Lampung Selatan hendaknya lebih cermat dan hati-hati dalam 
melakukan transaksi jual beli serta harus mengetahui kualitas dari objek 
yang diperjualbelikan tersebut agar tidak terjerumus kepda transaksi jual 
beli yang di larang dalam Islam.  
2. Penjual diharapkan dapat melakukan kegiatan ekonomi seperti jual beli 
seharusnya lebih berpedoman kepada Al-Qur‟an dan Hadist, agar tidak ada 
pihak yang dirugikan. Untuk Industri Rumahan sebagai penjual atau 
produsen ketika melakukan jual beli kerupuk hendaknya dapat dipisah 
antara kerupuk yang benar-benar baru digoreng dengan kerupuk yang lama 
atau melempem, tentunya dengan menetapkan harga yang berbeda sesuai 
kualitas kerupuk tersebut. Pihak Industri Rumahan diharapkan lebih 
 memperhatikan dalam hal pengemasan agar ditingkatkan lebih baik lagi 
sehingga kualitas kerupuk terjaga dengan baik. Diharapkan juga saat 
transaksi jual beli pihak penjual harus jujur dan transparan kepada pihak 
pembeli terhadap barang-barang yang akan diperjualbelikan.  
3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih fokus terhadap 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat pada masa yang 
akan datang, karena hal ini juga merupakan sarana dakwah dan memberikan 
pencerahan kepada masyarakat khususnya dengan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan hukum Islam. 
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